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Catatan:

1. Vokal tunggal (monoftong) tanda fathah dilambangkan denga a, misal : (2>>)

ditulis jahada

2. Vokal rangkap (diftong) tanda kasrah dilambangkan dengan huruf I, misalnya :

() ditulis suila

3. Vokal panjang (maddah) tanda dhammah dilambangkan dengan huruf u,

misalnya : (o) ditulis ruwiya
4. Ta marbuthah (3)

Ta marbuthah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammabh,

transliterasinya adalah /t/, misalnya :

muthahharat.
5. Syaddah (tasydid)

(5 sekadl) dxy yall)

ditulis al-syari ‘at
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transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni huruf yang sama dengan

mendapat tanda syaddah, misalnya (223« «4eis) ditulis Mugaddimah, Mujaddid.

6. kata sandang
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Untuk hamzah yang terletak ditengh dan diakhir kata ditransliterasikan dengan
apostrof. Adapun hamzah yang terletak diawal kata tidak dilambangkan karena
dalam tulisan Arab, huruf hamzah menjadi alif, misalnya (4 sl ia3l) ditulis

a’immah,ummana’,ilaih.
Pengecualian:

1. Nama atau kata yang dirangkai dengan kata Allah, ditulis menjadi satu, seperti
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dengan nama populer tersebut seperti (3,28) ditulis Cairo,= &e> = ditulis
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4. Singkatan
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ABSTRAK

Riska Sari, NIM 603221010001. “Resepsi Petugas Satuan Pelayanan
Pemenuhan Gizi terhadap Ayat-Ayat Makanan Halalan Thayyiban (Studi Living
Qur’an di Kecamatan Tembilahan Hulu)”. Program Studi IImu Al-Qur'an dan
Tafsir, Fakultas Ilmu Agama Islam, Universitas Islam Indragiri, Tembilahan,
2026.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penyediaan makanan yang
tidak hanya memenuhi kebutuhan gizi, tetapi juga memperhatikan prinsip halalan
thayyiban sebagaimana yang terdapat dalam Al-Qur’an. Satuan Pelayanan
Pemenuhan Gizi (SPPG) memiliki peran dalam proses pemilihan bahan,
pengolahan, hingga penyediaan makanan bagi peserta didik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pemahaman petugas SPPG terhadap ayat-ayat
makanan halalan thayyiban serta menganalisis bentuk resepsi petugas terhadap
nilai-nilai tersebut dalam praktik penyediaan makanan di Kecamatan Tembilahan
Hulu.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research) yang didukung oleh penelitian kepustakaan (library
research). Penelitian ini menggunakan perspektif Living Qur’an dengan
pendekatan deskriptif-fenomenologis. Data primer diperoleh melalui wawancara
dengan petugas SPPG di Kecamatan Tembilahan Hulu. Adapun guru dan siswa
digunakan sebagai sumber data pendukung untuk memperkuat informasi penelitian.
Data sekunder berupa Al-Qur’an, Tafsir Kementerian Agama Republik Indonesia,
Tafsir Al-Mishbah, buku, jurnal, dokumen, dan literatur yang relevan. Analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman melalui tahap reduksi data, penyajian
data, serta penarikan kesimpulan. Analisis resepsi digunakan untuk memahami
bagaimana nilai-nilai Al-Qur’an diterima dan diwujudkan oleh petugas SPPG.
Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman petugas SPPG terhadap
makanan halalan thayyiban mencakup aspek kehalalan bahan dan proses
pengolahan, serta aspek thayyib yang meliputi kualitas, kebersihan, keamanan,
kesehatan, dan kandungan gizi makanan. Bentuk resepsi petugas terhadap ayat-ayat
tersebut terlihat dalam praktik pemilihan dan pemeriksaan bahan makanan,
perhatian terhadap kehalalan bahan, penerapan kebersihan dan keamanan dalam
proses pengolahan, serta pengawasan terhadap kualitas makanan sebelum
didistribusikan. Bentuk resepsi yang paling terlihat dalam penelitian ini adalah
resepsi fungsional, yaitu nilai-nilai Al-Qur’an diwujudkan melalui tindakan dan
praktik penyediaan makanan. Dalam penelitian ini, Program Makanan Bergizi

viii



Gratis (MBG) ditempatkan sebagai konteks sosial tempat praktik penyediaan
makanan berlangsung, sedangkan fokus kajian tetap diarahkan pada pemahaman
dan resepsi petugas SPPG terhadap ayat-ayat makanan halalan thayyiban.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Living Qur’an adalah kajian atau penelitian ilmiah tentang berbagai peristiwa
sosial terkait dengan kehadiran Al-Qur’an disebuah komunitas muslim tertentu.
Living Qur’an juga bisa dimaknai sebagai teks Al-Qur’an yang hidup dalam
masyarakat. Pendekatan ini berusaha memotret proses interaksi masyarakat
terhadap Al-Qur’an yang tidak terbatas pada pemaknaan teks, tetapi lebih
ditekankan pada aspek penerapan teks-teks Al-Qur’an tersebut.? Kajian dibidang
Living Qur’an memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan
wilayah objek kajian Al-Qur’an. Jika selama ini ada kesan bahwa tafsir dipahami
harus berupa teks grafis (kitab atau buku) yang ditulis oleh seseorang makna tafsir
sebenarnya bisa diperluas. Tafsir bisa berupa respons atau praktik perilaku suatu

masyrakat yang diinspirasi oleh kehadiran Al- Qur’an.?

Dalam perkembangannya, kajian Living Qur'an tidak lagi berfokus pada
penafsiran makna ayat secara tekstual, melainkan mengkaji bagaimana Al-Qur'an
hidup, dipahami, diterima, dan dipraktikkan dalam kehidupan masyarakat. Ahmad
Rafig menjelaskan bahwa kajian Living Qur'an menitikberatkan pada resepsi

masyarakat terhadap Al-Qur'an, yaitu cara individu atau kelompok menerima,

! Didi Junaedi, “Living Qur’an: Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Al-Qur’an”,
Journal of Qur’an and Hadith Studies, VVol. 4. No. 2, 2015, h 169.

2 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press
Yogyakarta, 2021), h 94.



memaknai, serta mengaktualisasikan ajaran Al-Qur'an dalam berbagai aktivitas
sosial.® Senada dengan itu, Heddy Shri Ahimsa-Putra memandang Living Qur'an
sebagai sebuah paradigma penelitian yang menjadikan fenomena sosial sebagai
objek kajian utama. Dengan paradigma tersebut, penelitian tidak bertujuan
menguji benar atau salahnya suatu penafsiran maupun mengevaluasi suatu
kebijakan berdasarkan Al-Qur'an, tetapi berusaha memahami bagaimana nilai-
nilai Al-Qur'an hadir, dihayati, dan diwujudkan dalam praktik kehidupan

masyarakat.*

Al-Qur’an merupakan pedoman kehidupan yang tidak hanya mengatur
hubungan manusia dengan Allah Swt., tetapi juga memberikan tuntunan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam hal makanan. Al-Qur’an memberikan
perhatian terhadap makanan yang dikonsumsi manusia melalui konsep halalan
thayyiban, yaitu makanan yang halal dan baik. Konsep tersebut tidak hanya
berkaitan dengan status kehalalan suatu makanan menurut syariat, tetapi juga
mencakup aspek kualitas, kebersihan, keamanan, kesehatan, dan manfaat bagi
tubuh.> Dengan demikian, pemahaman terhadap ayat-ayat makanan halalan
thayyiban menjadi penting dalam kehidupan sehari-hari, khususnya bagi pihak

yang memiliki tanggung jawab dalam menyediakan makanan bagi orang lain.

Dalam khazanah keislaman, konsep halalan thayyiban terdapat dalam

beberapa ayat Al-Qur’an. Salah satunya adalah QS. Al-Bagarah ayat 168 yang

3 Ahmad Rafiq, “The Reception of the Qur’an in Indonesia: A Case Study of the Place of
the Qur’an in a Non-Arabic Speaking Community” (Temple University, 2014). h. 144

4 Heddy Shri Ahimsa-Putra, “The Living Al-Qur’an: Beberapa Perspektif Antropologi,”
Walisongo: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan 20, no. 1 (2012). h.250.

> M Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, 21st ed. (Bandung: Mizan, 2000). h. 288



memerintahkan manusia untuk memakan makanan yang halal dan thayyib. Ayat
tersebut menunjukkan bahwa makanan yang dikonsumsi tidak cukup hanya
memenuhi aspek kehalalan, tetapi juga harus memiliki kebaikan dan manfaat bagi
manusia.® Demikian pula QS. Al-Ma’idah ayat 88 menegaskan perintah untuk
memakan rezeki yang halal lagi baik serta mengiringinya dengan ketakwaan
kepada Allah Swt. Kedua ayat tersebut menunjukkan adanya keterkaitan antara

kehalalan makanan dengan kualitas dan kebaikan makanan yang dikonsumsi.’

Tafsir Kementerian Agama Rl menjelaskan bahwa makanan thayyib tidak
hanya berkaitan dengan sesuatu yang diperbolehkan secara syariat, tetapi juga
makanan yang baik, sehat, bersih, dan memberikan manfaat bagi tubuh.
Pemaknaan tersebut menunjukkan bahwa konsep halalan thayyiban memiliki
cakupan yang luas dan dapat dikaitkan dengan praktik penyediaan makanan dalam
kehidupan masyarakat.® Penafsiran terhadap QS. ‘Abasa ayat 24-32 juga
menggambarkan berbagai jenis sumber makanan yang dianugerahkan Allah Swit.
kepada manusia sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan hidup. Sementara itu, QS.
Al-Ma’idah ayat 112-115 menggambarkan makanan sebagai nikmat yang

diberikan Allah Swt. dan perlu dimanfaatkan secara bertanggung jawab.®

Konsep tersebut menjadi semakin penting ketika makanan disediakan

secara kolektif untuk memenuhi kebutuhan banyak orang. Salah satu pihak yang

& M Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 1
(Jakarta: Lentera Hati, 2002). h.379

" M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah vol 3 ... h.188

8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya (Edisi Yang Disempurnakan) Jilid 3:
Juz 7-9, Edisi yang Disempurnakan (Jakarta: Percetakan Ikrar Mandiri Abadi, 2011). h.6

% Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Tafsirnya Jilid 10 ... h.533



memiliki tanggung jawab dalam penyediaan makanan bagi peserta didik adalah
Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG)'°. Petugas SPPG memiliki peran
dalam proses pemilihan bahan makanan, pengolahan, pengawasan kebersihan,
keamanan pangan, hingga pendistribusian makanan. Dalam menjalankan tugas
tersebut, petugas tidak hanya dituntut memperhatikan kandungan gizi makanan,
tetapi juga aspek kehalalan dan kebaikan makanan yang diberikan kepada

penerima manfaat.!!

Di Kecamatan Tembilahan Hulu, keberadaan SPPG dalam pelaksanaan
penyediaan makanan bagi peserta didik menghadirkan fenomena sosial yang
menarik untuk dikaji melalui perspektif Living Qur’an. Dalam praktiknya,
petugas SPPG memiliki pemahaman dan pertimbangan tertentu mengenai
makanan yang halal dan thayyib. Misalnya, petugas melakukan pengecekan
terhadap bahan makanan dan tempat penyembelihan untuk memastikan
kehalalannya serta memperhatikan proses pengolahan makanan agar tetap bersih
dan aman dikonsumsi. Praktik tersebut menunjukkan bahwa pemahaman terhadap

nilai-nilai Al-Qur’an dapat hadir dalam tindakan dan aktivitas sehari-hari.

Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh Sdri. Dinda Putri, S.Gz.,
selaku petugas SPPG, yang menjelaskan bahwa dalam penyediaan bahan makanan
terdapat perhatian terhadap sumber bahan dan proses penyembelihan. Selain itu,

petugas juga memperhatikan kualitas makanan yang disediakan bagi peserta didik.

10 SPPG merupakan singkatan dari Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi. Istilah ini telah
dijelaskan pada judul penelitian sehingga pembahasan selanjutnya digunakan bentuk singkatannya
untuk memudahkan penulsan.

11 Dinda Putri, Ahli Gizi SPPG Jalan Sederhana Tembilahan Hulu, di ruangan ahli gizi
Jalan Sederhana, wawancara langsung, 04 Mei 2026.



Temuan tersebut menjadi penting karena menunjukkan adanya hubungan antara
pemahaman petugas mengenai makanan halalan thayyiban dengan praktik

penyediaan makanan di lapangan.?

Selain aspek kehalalan, konsep thayyib juga berkaitan dengan kualitas
makanan. Dalam pelaksanaan penyediaan makanan, masih terdapat berbagai
tantangan, seperti variasi menu, kondisi makanan ketika diterima oleh siswa,
proses distribusi, serta aspek keamanan pangan. Beberapa guru dan siswa
menyampaikan adanya menu yang kurang beragam dan dominasi lauk tertentu,
terutama berbasis telur. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kualitas makanan
tidak hanya dapat dilihat dari kandungan gizinya, tetapi juga dari aspek
penerimaan, keberagaman, kenyamanan, dan kelayakan makanan untuk
dikonsumsi. Namun, dalam penelitian ini, tanggapan guru dan siswa digunakan
sebagai data pendukung, sedangkan fokus utama penelitian diarahkan kepada

pemahaman dan resepsi petugas SPPG.

Dalam perspektif Living Qur’an, perhatian penelitian bukan untuk menilai
benar atau salahnya suatu program pemerintah, melainkan untuk melihat
bagaimana Al-Qur’an hadir dan hidup dalam pemahaman serta praktik masyarakat.
Oleh karena itu, penelitian ini tidak menempatkan Program Makanan Bergizi Gratis
sebagai bentuk langsung dari ajaran Al-Qur’an. Program tersebut hanya menjadi
konteks sosial tempat petugas SPPG menjalankan tugasnya. Fokus penelitian

diarahkan pada bagaimana petugas memahami ayat-ayat Al-Qur’an tentang

12 Dinda Putri, Ahli Gizi SPPG Tembilahan Hulu ...



makanan halalan thayyiban dan bagaimana Kajian Living Qur’an menjadi relevan
karena Al-Qur’an tidak hanya dipahami melalui teks dan penafsiran, tetapi juga
dapat dilihat melalui bagaimana nilai-nilainya diterima, dipahami, dan diwujudkan

dalam kehidupan sehari-hari.*®

Dalam penelitian ini, resepsi petugas SPPG terhadap ayat-ayat makanan
halalan thayyiban dapat dilihat melalui pengetahuan, pemahaman, sikap, dan
tindakan mereka dalam menjalankan tugas penyediaan makanan. Dengan demikian,
penelitian ini tidak bermaksud menyatakan bahwa praktik petugas SPPG
merupakan pelaksanaan langsung dari perintah Al-Qur’an, tetapi mengkaji
bagaimana nilai-nilai Al-Qur’an dipahami dan dihidupkan dalam praktik sosial,
pemahaman tersebut diresepsi serta diwujudkan dalam praktik penyediaan

makanan.

Penelitian ini menggunakan teori resepsi Al-Qur’an untuk melihat
bagaimana petugas SPPG menerima dan merespons ayat-ayat makanan halalan
thayyiban. Teori tersebut membantu mengidentifikasi bentuk resepsi yang muncul
dari hasil penelitian lapangan. Sementara itu, paradigma Living Qur’an digunakan
untuk memahami praktik tersebut sebagai fenomena sosial yang berkaitan dengan
kehadiran nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan masyarakat. Dengan demikian,

fokus penelitian tidak hanya berhenti pada makna ayat secara tekstual, tetapi juga

13 Heddy Shri Ahimsa Putra, “The Living Al-Qur’an: Beberapa Perspektif Antropologi.”...
h.239.



melihat hubungan antara pemahaman terhadap ayat dengan praktik yang dilakukan

oleh petugas SPPG.

Kajian Living Qur’an menjadi relevan karena Al-Qur’an tidak hanya
dipahami melalui teks dan penafsiran, tetapi juga dapat dilihat melalui bagaimana
nilai-nilainya diterima, dipahami, dan diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam penelitian ini, resepsi petugas SPPG terhadap ayat-ayat makanan halalan
thayyiban dapat dilihat melalui pengetahuan, pemahaman, sikap, dan tindakan
mereka dalam menjalankan tugas penyediaan makanan. Dengan demikian,
penelitian ini tidak bermaksud menyatakan bahwa praktik petugas SPPG
merupakan pelaksanaan langsung dari perintah Al-Qur’an, tetapi mengkaji
bagaimana nilai-nilai Al-Qur’an dipahami dan dihidupkan dalam praktik sosial.

Berbeda dari riset terdahulu yang mayoritas terjebak pada kajian pustaka
murni atau interpretasi tekstual klasik, penelitian lapangan ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif yang mengombinasikan metode wawancara
mendalam dengan informan kunci serta penyebaran kuesioner kepada para guru
dan siswa. Melalui perpaduan data lapangan tersebut, aktualisasi ayat-ayat pangan
ditelaah secara kritis menggunakan pisau analisis konseptual dari Kitab Tafsir
Kemenag RI dan Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab. Melalui
pendekatan Living Qur'an, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan kajian Al-Qur'an, khususnya mengenai bagaimana nilai-nilai
halalan thayyiban diresepsi, dipahami, dan diaktualisasikan oleh para pelaksana
Program Makanan Bergizi Gratis di Kecamatan Tembilahan Hulu. Selain itu,

penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang



mengkaji hubungan antara ajaran Al-Qur'an dengan praktik kehidupan

masyarakat.

B. RUMUSAN DAN BATASAN MASALAH
Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep makanan halalan thayyiban dalam Al-Qur’an?

2. Bagaimana resepsi petugas Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi terhadap ayat-
ayat makanan halalan thayyiban dalam praktik penyediaan makanan di
Kecamatan Tembilahan Hulu ?

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai peneliti melalui pelaksanaan riset ini
adalah:

a. Untuk mengetahui konsep makanan halalan thayyiban dalam Al-Qur’an.

b. Untuk menganalisisresepsi petugas Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi
terhadap ayat-ayat makanan halalan thayyiban dalam praktik penyediaan
makanan di Kecamatan Tembilahan Hulu

2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoretis: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

akademis bagi pengembangan studi integratif antara ilmu tafsir kontemporer



(Living Qur'an) dengan sosiologi kesehatan masyarakat, khususnya dalam
kontekstualisasi ayat-ayat pangan terhadap program gizi nasional.

@ b. Kegunaan Praktis: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
referensi dan refleksi bagi Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) dalam
meningkatkan kualitas penyediaan makanan yang tidak hanya memenuhi
kebutuhan gizi, tetapi juga memperhatikan nilai-nilai halalan thayyiban

sebagaimana dipahami dan diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari.

D. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif berbasis studi

G Living Qur'an dengan jenis penelitian lapangan (field research) yang didukung oleh
penelitian kepustakaan (library research). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
bagaimana nilai-nilai pangan dalam Al-Qur'an dipahami, diterima, dan diwujudkan

dalam pelaksanaan Program MBG di Kecamatan Tembilahan Hulu.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif-fenomenologis
dan sosiologis. Pendekatan fenomenologis digunakan untuk menggambarkan
pengalaman dan pemaknaan para informan terhadap pelaksanaan Program MBG,
sedangkan pendekatan sosiologis digunakan untuk melihat fenomena sosial
mengenai resepsi masyarakat terhadap nilai-nilai Al-Qur'an dalam kehidupan

sehari-hari.'*

m 14 Basri Bado, Model Pendekatan Kualitatif: Telaah Dalm Metode Penelitian Ilmiah
(Klaten: Tahta Media Group, 2022). h.184
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Adapun rangkaian teknis metodologi yang digunakan dijabarkan sebagai

berikut:

1. Sumber Data

a. Data Primer

Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara dengan
petugas Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) Kecamatan Tembilahan

Hulu yang terlibat langsung dalam proses penyediaan makanan .

b. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari Al-Qur'an, Tafsir Kementerian Agama RI,
Tafsir Al-Mishbah, buku-buku Living Qur'an, artikel jurnal, pedoman
Program MBG, serta berbagai literatur ilmiah lain yang relevan dengan

penelitian.

2. Teknik Pengumpulan Data

Data lapangan dalam riset kualitatif-fenomenologis ini menitikberatkan

pada penggalian data empiris non-observatif melalui tiga teknik utama'®;

a. Wawancara (Interview): Dilakukan secara semi-terstruktur kepada informan

kunci (key informant), yaitu petugas SPPG Tembilahan Hulu, untuk

15 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press,
2015). h. 98-100.
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memperoleh data otoritatif mendalam terkait standar operasional dapur,
higienitas wadah, penyusunan menu, dan kendala pengolahan.

b. Dokumentasi: Pengumpulan data berupa dokumen tulisan, arsip infografis
menu, foto-foto penunjang aktivitas, serta salinan grafik persentase hasil

jawaban kuesioner dari Google Form.

3. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara deskriptif-kualitatif dengan menggunakan

model Miles dan Huberman yang meliputi:*®

a. Reduksi Data: Data yang diperoleh dari wawancara dengan petugas SPPG
dan dokumentasi kemudian direduksi dengan memfokuskan data pada tema-
tema yang berkaitan dengan pemahaman terhadap makanan halalan
thayyiban, bentuk resepsi eksegesis, resepsi fungsional, serta aktualisasi nilai-
nilai tersebut dalam praktik penyediaan makanan.

b. Penyajian Data (Data Display): Menyajikan data yang telah direduksi secara
sistematis ke dalam bentuk matriks tabel perbandingan dan narasi deskriptif-
kualitatif guna menggambarkan potret implementasi program di lapangan.

c¢. Penarikan Kesimpulan: Menghubungkan secara induktif dan objektif antara
temuan fakta empiris lapangan dengan konsep ideal pangan dalam Al-Qur'an
berdasarkan analisis Tafsir Kemenag RI, sehingga melahirkan kesimpulan

ilmiah mengenai fenomena Living Qur'an pada program tersebut.

16 Basri Bado, Model Pendekatan Kualitatif ... h. 195
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4. Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini diuji melalui Triangulasi sumber
dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari petugas SPPG
dengan dokumen dan data pendukung yang berkaitan dengan proses penyediaan

makanan.

E. PENEGASAN ISTILAH
Untuk menghindari ambiguitas dan kesalahpahaman konseptual, peneliti

menegaskan batasan istilah yang digunakan dalam judul skripsi ini:

1. Living Al-Qur’an:

Kajian ilmiah yang menempatkan Al-Qur'an bukan sekadar sebagai teks
tekstual yang pasif, melainkan mengamati gejala, respons, dan praktik perilaku
sosial suatu masyarakat Muslim yang lahir karena diinspirasi oleh kehadiran
nilai-nilai Al-Qur'an dalam ruang kehidupan nyata. Sehingga tafsir tidak lagi
tidak hanya bersifat elitis, melainkan emansipatoris yang mengajak partisipasi
masyarakat. Pendekatan fenomenologi dan alasis ilmu-ilmu sosial-humaniora

tentunya menjadi sangat penting dalam hal ini.’
2. Kata halalan thayyiban

Halalan thayyiban merupakan istilah yang terdiri dari kata halal dan

thayyib. Halal berarti sesuatu yang diperbolehkan menurut ketentuan syariat

17Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir... h.96
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Islam, sedangkan thayyib dalam konteks makanan bermakna sesuatu yang baik,
sehat, proporsional, dan aman untuk dikonsumsi. Dengan demikian, makanan
halalan thayyiban adalah makanan yang diperbolehkan menurut syariat Islam
sekaligus memenuhi kriteria kebaikan, kesehatan, keamanan, dan kelayakan

untuk dikonsumsi.t®

Kata halal berasal dari bahasa Arab Jad (al-4all) yang berarti “terbuka”
atau “terlepas dari ikatan”. Secara istilah, halal merujuk pada segala sesuatu
yang tidak dikenai sanksi atas penggunaannya atau suatu perbuatan yang
dibolehkan oleh syariat untuk dilakukan. Menurut Muhammad ibn ‘Ali al-
Syaukani, sesuatu disebut halal karena telah terlepas dari ikatan larangan yang
menghalanginya. Dengan demikian, makanan halal adalah makanan yang
diperbolehkan berdasarkan ketentuan syariat Islam yang bersumber dari Al-
Qur’an dan hadis Nabi. Pada dasarnya, segala sesuatu yang diciptakan Allah
Swt. memiliki hukum asal mubah selama tidak terdapat dalil yang secara tegas
menunjukkan keharamannya, sebagaimana kaidah fikih. Oleh karena itu,
cakupan halal pada dasarnya luas, sedangkan sesuatu yang dihukumi haram

harus didasarkan pada dalil yang jelas dari syariat.*®

Sementara itu, Kata thayyib berasal dari kata kerja thaba—yatibu yang
mengandung makna baik, suci, bersih, dan menyenangkan. Menurut Al-

Asfahani, secara mendasar kata thayyib merujuk pada segala sesuatu yang

18 M Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu'i Atas Pelbagai Persoalan

Umat (Bandung: Mizan, 1996). h. 196

19 Nashirun, “Makanan Halal Dan Haram Dalam Persfektif Al Qur’an,” Halalan

Thayyiban: Jurnal Kajian Manajemen Halal Dan Pariwisata Syariah 3, no. 2 (2020),
https://journal.iaisambas.ac.id, diakses pada 17 Agustus 2026 pukul 14.30.
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disenangi oleh indra dan jiwa manusia. Dalam Al-Qur’an, kata thayyib dan
kata-kata yang seakar dengannya disebutkan sebanyak 46 kali dalam 21 surah,
dengan makna yang secara umum berlawanan dengan sesuatu yang kotor dan
mengarah pada segala sesuatu yang baik, bersih, suci, serta aman bagi tubuh
dan jiwa manusia. Makna tersebut dapat ditemukan dalam beberapa ayat, di
antaranya QS. Ali ‘Imran [3]:179, QS. An-Nisa’ [4]:2, QS. Al-Ma’idah
[5]:100, QS. Al-A’raf [7]:58, QS. Al-Anfal [8]:37, QS. Al-Hajj [22]:24, dan
QS. Fathir [35]:10.%° Apabila dilihat berdasarkan siydq al-kalam atau konteks
penggunaan kata, thayyib dan kata yang seakar dengannya menunjukkan
sesuatu yang baik (hasan) dan utama (afdal). Dalam konteks makanan,
misalnya, fu‘mah tayyibah dapat dimaknai sebagai makanan yang halal,

sedangkan ta ‘am tayyib merujuk pada makanan yang baik atau lezat.?!
3. Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi

Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) adalah unit pelayanan di
bawah Badan Gizi Nasional yang bertugas melaksanakan penyediaan dan
distribusi makanan bergizi dalam pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis
(MBG). SPPG menjadi bagian penting dalam proses pengelolaan makanan,
mulai dari penyediaan hingga pendistribusian kepada penerima manfaat.
Dalam penelitian ini, SPPG yang dimaksud adalah Satuan Pelayanan

Pemenuhan Gizi di Kecamatan Tembilahan Hulu, khususnya petugas yang

20 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an Kajian Kosakata. (Jakarta : Lentera Hati,
2007). h.1005.

21 Nur Shadiq Sandimula, Analisis Semantik Atas Kata “Thayyibah” Dalam Al-Qur’an,
Jurnal Studi Alquran Dan Hadis, VVolume 6, Nomor 2, 2022, h.766.
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terlibat dalam proses penyediaan makanan dan menjadi subjek penelitian

mengenai resepsi terhadap ayat-ayat makanan halalan thayyiban.??
F. KAJIAN YANG RELEVAN

Peneliti mencantumkan beberapa literatur terdahulu guna menegaskan

posisi orisinalitas dan menghindari unsur plagiarisme dalam riset ini:

1. Skripsi Rauzatul Akmal (UIN Sunan Kalijaga, 2018): Mengkaji konsep
makanan halal, thayyib, dan berkah dalam Al-Qur'an menggunakan perspektif
sains-sains modern di dalam Tafsir Tantawi Jauhari. Persamaannya terletak
pada tema pemenuhan zat gizi lengkap. Perbedaannya, penelitian Akmal bersifat
kepustakaan murni, sedangkan penelitian ini merupakan studi Living Qur'an
yang mengkaji resepsi dan aktualisasi nilai-nilai Al-Qur'an dalam fenomena
sosial pelaksanaan Program Makanan Bergizi Gratis (MBG) di Kecamatan
Tembilahan Hulu.?

2. Skripsi Fauzan Ra’if Muzakki (PTIQ Jakarta, 2021): Menganalisis kriteria
makanan sehat, proporsional, dan bergizi lengkap secara tematik (maudhu'i)
terhadap isu kesehatan modern. Riset Fauzan berfokus pada kelalaian konsumen

secara umum, sementara penelitian ini membidik secara spesifik pada respons

22 Badan Gizi Nasional Republik Indonesia, “Peraturan Badan Gizi Nasional Nomor 2
Tahun 2024 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Pelayanan Pemenuhan Gizi” (2024),
https://jdih.bgn.go.id, diakses pada 17 Agustus 2024 pukul 13.35.

23 Rauzatul Akmal, “Konsep Makanan Halal, Thayyib, dan Berkah dalam Al-Qur’an
Perspektif Sains Modern dalam Tafsir Tantawi Jauhari” Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2018.
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institusional dan sosiologis masyarakat sekolah terhadap Program MBG di
Tembilahan Hulu.?*

3. Skripsi Hidayatul Ulfa (2023): Membedah makna kebahasaan halal dan thayyib
melalui pisau analisis Tafsir Magashidi Nusantara (Hamka dan Quraish Shihab)
demi tujuan pelestarian jiwa (hifzh al-nafs). Perbedaannya, penelitian ini
menjadikan Tafsir Kemenag RI sebagai kiblat konseptual utama dan mengujinya
pada fenomena riil tata kelola pangan gratis di lapangan.?®

4. Artikel Jurnal Imam Azis Syaifullah dkk. (2025): Meneliti konsep makanan
halal, thayyib, dan haram dalam Tafsir Asy-Sya'rawi ber-corak adabi ijtima'i.
Riset ini memetakan jenis makanan beracun dan bangkai secara teoretis,
sedangkan penelitian peneliti langsung membedah dinamika kasus keracunan
pangan riil yang terjadi pada program MBG di Indragiri Hilir lewat analisis
fenomenologi lapangan. 2°

5. Skripsi Ratna Apriana (Universitas Islam Indragiri, 2025): Penelitian ini
membahas penafsiran makna tha'am menurut Hamka dan M. Quraish Shihab
serta kaitannya dengan pembentukan akhlak dan kepribadian manusia.
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada kajian
mengenai makanan dalam perspektif Al-Qur'an serta lokus penelitian yang

sama-sama berada di wilayah Indragiri Hilir. Adapun perbedaannya terletak

24 Fauzan Ra’if Muzakki, “Konsep Makanan Halal dan Thayyib terhadap Kesehatan dalam
Al-Qur’an (Analisis Kajian Tafsir Tematik)” Skripsi, Fakultas Ushuluddin, Institut PTIQ Jakarta,
2021.

% Hidayatul Ulfa, “Konsep Makanan Halal dan Tayyib dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir
Magasidi”, Skripsi, fakultas ushuluddin adab dan humaniora, Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad Siddig Jember, 2023.

% Imam Azis Syaifullah and dkk., “Konsep Makanan Halal, Thayyib Dan Haram Dalam
Alguran Menurut Tafsir Asy-Sya’rawi,” Jurnal 1AIBafa, November 15, 2025.
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pada fokus dan objek penelitian. Ratna Apriana berfokus pada kajian penafsiran
makna tha'am dan implikasinya terhadap pembentukan akhlak dan kepribadian
manusia, sedangkan penelitian ini berfokus pada pemahaman dan bentuk resepsi
petugas Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) terhadap ayat-ayat makanan
halalan thayyiban dalam praktik penyediaan makanan di Kecamatan

Tembilahan Hulu.?’

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Bab I: Pendahuluan, menguraikan latar belakang masalah yang menjelaskan
urgensi nilai halalan thayyiban mengenai resepsi petugas SPPG pada ayat-ayat
makanan tersebut, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode

penelitian, penegasan istilah, serta telaah kajian yang relevan.

Bab I1: Kajian Teoretis, membahas konsep makanan bergizi dalam perspektif
Al-Qur'an, meliputi konsep halalan thayyiban menurut Tafsir Kementerian Agama
RI dan Tafsir Al-Misbah, keberagaman pangan, konsep ma'idah, serta teori Living

Qur'an dan resepsi Al-Qur'an yang menjadi landasan analisis penelitian.

Bab Ill: Gamabaran Umum Tentang Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi
Tembilahan Hulu, membahas tentang lokasi penelitian pelaksaan pengolahan
makanan para petugas SPPG menyajikan makanan pada setiap sekolah yang

mereka naungi.

27 Ratna Apriana, “Penafsiran Kata Tha’am Menurut Buya Hamka Dan Quraish Shihab
Dalam Kitab Tafsir Al-Azhar Dan Al-Mishbah” Skripsi, Fakultas [Imu Agama Islam, Universitas
Islam Indragiri, 2025.
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Bab IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan, menyajikan hasil penelitian dan
analisis data lapangan mengenai resepsi petugas satuan pelayanan pemenuhan gizi
terhadap ayat-ayat makanan halalan thayyiban dalam pelaksanaan Program
Makanan Bergizi Gratis (MBG) di Kecamatan Tembilahan Hulu, yang meliputi

konsep halal, thayyib dan rizq.

Bab V: Penutup, memuat kesimpulan penelitian sebagai jawaban atas
rumusan masalah serta saran-saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi

petugas SPPG dan pengembangan penelitian selanjutnya.



BAB I1

KAJIAN TEORITIS

A.LIVING QUR'AN
1. Pengertian Living Qur'an

Living Qur'an ditinjau dari segi bahasa adalah gabungan dari dua kata yang
berbeda yaitu living yang berarti hdup dan Qur’an yang berarti kitab suci al-
Qur’an. Secara sederhana, istilah ini Living Al-Qur’an bisa diartikan dengan
“(Teks) Al-Qur’an yang hidup di masyarakat” Pendekatan ini tidak lagi
berfokus pada penafsiran teks al-Qur'an semata, tetapi mengarahkan perhatian
pada berbagai fenomena sosial yang lahir dari interaksi masyarakat dengan al-

Quran.t

Menurut Abdul Mustagim, Living Qur'an adalah kajian yang menjadikan
fenomena sosial yang berkaitan dengan Al-Qur'an sebagai objek penelitian.
Fokus kajiannya bukan pada benar atau salahnya penafsiran suatu ayat,
melainkan pada bagaimana masyarakat meresepsi, menerima dan mewujudkan
nilai-nilai Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian

Living Qur'an memanfaatkan pendekatan ilmu-ilmu sosial untuk mengungkap

! Fitrah Sugiarto, Ahlan, and M Nurwathani Janhari, Metodologi Penelitian Living Qur’an
dan Hadis (UIN Mataram Press, n.d.). h. 22

19
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praktik keberagamaan masyarakat yang dipengaruhi oleh kehadiran Al-

Qur'an.2

Berdasarkan pandangan Abdul Mustagim tersebut, penelitian ini
memandang Living Qur'an sebagai kajian terhadap fenomena sosial yang lahir
dari interaksi masyarakat dengan nilai-nilai Al-Qur'an. Oleh karena itu,
penelitian ini tidak bertujuan menguji kebenaran penafsiran ayat maupun
mengevaluasi Program Makanan Bergizi Gratis sebagai sebuah kebijakan
pemerintah, melainkan mengkaji bagaimana nilai halalan thayyiban diresepsi,
dipahami, dan diwujudkan oleh para pelaksana Program MBG di Kecamatan

Tembilahan Hulu.

2. Sejarah Living Qur'an

Kajian Living Qur'an merupakan salah satu perkembangan dalam studi
al-Qur'an kontemporer yang muncul sebagai respons terhadap kecenderungan
penelitian al-Qur'an yang sebelumnya lebih berfokus pada aspek tekstual,
seperti ilmu tafsir, ulumul Quran, dan analisis kebahasaan. Seiring
berkembangnya ilmu-ilmu sosial, objek kajian al-Qur'an tidak lagi terbatas
pada teks dan penafsirannya, tetapi juga meluas pada berbagai fenomena sosial
yang lahir dari interaksi masyarakat dengan al-Qur‘an. Perkembangan tersebut
melahirkan pendekatan Living Qur'an, yaitu kajian yang menempatkan praktik

keberagamaan masyarakat sebagai objek penelitian.?

2 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press
Yogyakarta, 2021), h.103.
3 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir ... h. 107
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Meskipun istilah Living Qur'an tergolong baru dalam kajian akademik,
praktik yang menjadi objek kajiannya sesungguhnya telah ada sejak masa
Rasulullah saw. Pada masa tersebut, Al-Qur'an tidak hanya dibaca dan
dihafalkan, tetapi juga diamalkan dalam berbagai aspek kehidupan. Tradisi
membaca al-Qur'an, menjadikannya sebagai pedoman hidup, menggunakan
ayat-ayat tertentu dalam doa, ruqyah, zikir, maupun berbagai aktivitas
keagamaan merupakan bentuk interaksi umat Islam dengan Al-Qur'an yang
terus berkembang dari masa ke masa. Praktik-praktik tersebut kemudian
menjadi perhatian para akademisi untuk dikaji secara ilmiah menggunakan
pendekatan ilmu sosial.*

Di Indonesia, kajian Living Qur'an mulai berkembang pada awal abad
ke-21, terutama di lingkungan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI).
Perkembangan ini dipengaruhi oleh munculnya paradigma baru dalam studi al-
Qur'an yang tidak hanya menempatkan al-Qur'an sebagai objek penafsiran,
tetapi juga sebagai realitas yang hidup dalam masyarakat. Salah satu tokoh
yang berperan dalam pengembangan kajian ini adalah Sahiron Syamsuddin
melalui penyuntingan buku Metodologi Penelitian Living Qur'an dan Hadis,
yang kemudian menjadi salah satu rujukan penting dalam penelitian Living
Qur'an. Selain itu, Abdul Mustagim turut mengembangkan metodologi

penelitian Al-Qur'an dengan memasukkan Living Qur'an sebagai salah satu

4 Aminol Rosid Abdullah, Pengantar Memahami Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta:

Idea Press Yogyakarta, 2022). h.26
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model penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif dan ilmu-ilmu
sosial.®

Perkembangan kajian Living Qur'an semakin kuat setelah Heddy Shri
Ahimsa-Putra memperkenalkan paradigma antropologis dalam memahami
fenomena tersebut. Menurutnya, penelitian Living Qur'an tidak bertujuan
menilai benar atau salahnya suatu penafsiran ataupun praktik masyarakat yang
berkaitan dengan al-Qur'an, melainkan berusaha memahami, mendeskripsikan,
dan menjelaskan bagaimana Al-Qur'an hadir serta dimaknai dalam kehidupan
sosial. Dengan demikian, fokus penelitian Living Qur'an bergeser dari teks
menuju praktik sosial masyarakat sebagai bentuk resepsi terhadap Al-Qur'an.®

Berdasarkan perkembangan tersebut, dapat dipahami bahwa Living
Qur'an merupakan salah satu pendekatan dalam studi Al-Qur'an kontemporer
yang memperluas objek kajian dari aspek tekstual menuju aspek sosial.
Pendekatan ini memberikan ruang bagi peneliti untuk mengkaji berbagai
bentuk resepsi, pemaknaan, dan aktualisasi nilai-nilai Al-Qur'an dalam
kehidupan masyarakat.” Oleh karena itu, pendekatan Living Qur'an relevan
digunakan dalam penelitian ini karena fokus penelitian bukan terletak pada
penafsiran ayat tentang halalan thayyiban, melainkan pada bagaimana nilai-
nilai tersebut dipahami dan diwujudkan oleh para pelaksana Program Makanan

Bergizi Gratis di Kecamatan Tembilahan Hulu.

5 Sugiarto, Ahlan, and Janhari, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis. h.24
® Heddy Shri Ahimsa Putra, “The Living Al-Qur’an: Beberapa Perspektif Antropologi,”

Walisongo: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan 20, no. 1 (2012).h. 239

" Heddy Shri Ahimsa Putra, “The Living Al-Qur’an ... h.238
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3. Paradigma Living Qur'an menurut Heddy Shri Ahimsa-Putra

Heddy Shri Ahimsa-Putra memandang Living Qur'an sebagai sebuah
paradigma dalam studi al-Qur'an yang menggeser fokus penelitian dari teks
menuju realitas sosial. Menurutnya, kajian Al-Qur'an tidak hanya mempelajari
isi, struktur bahasa, maupun penafsiran ayat, tetapi juga mengkaji bagaimana
al-Qur'an dimaknai oleh masyarakat dan bagaimana pemaknaan tersebut
diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, objek utama
penelitian Living Qur'an bukan lagi teks al-Qur'an itu sendiri, melainkan
berbagai fenomena sosial dan budaya yang lahir dari interaksi masyarakat

dengan Al-Qur'an.®

Menurut Heddy, Living Qur'an merupakan fenomena sosial-budaya yang
dapat dikaji menggunakan pendekatan antropologi. Dalam perspektif ini,
peneliti tidak bertugas menentukan benar atau salahnya pemahaman maupun
praktik keagamaan masyarakat berdasarkan Al-Qur'an. Sebaliknya, peneliti
berupaya memahami makna yang diberikan masyarakat terhadap al-Qur'an
serta bagaimana makna tersebut memengaruhi pola pikir, perilaku, tradisi, dan

tindakan sosial mereka.®

Lebih lanjut, Heddy Shri Ahimsa-Putra menjelaskan bahwa penelitian
Living Qur'an memerlukan paradigma yang berbeda dengan penelitian tafsir.

Jika penelitian tafsir berorientasi pada analisis teks dan penafsiran ayat, maka

8 Heddy Shri Ahimsa Putra, “The Living Al-Qur’an ... h. 252
® Heddy Shri Ahimsa Putra, “The Living Al-Qur’an ... h. 250
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penelitian Living Qur'an memusatkan perhatian pada al-Qur'an sebagai
fenomena yang hidup (living phenomenon) di tengah masyarakat. Oleh karena
itu, pendekatan ilmu-ilmu sosial, khususnya antropologi, menjadi penting
untuk memahami hubungan antara nilai-nilai Al-Qur'an dengan praktik

kehidupan masyarakat.°

Heddy juga mengemukakan beberapa paradigma antropologi yang dapat
digunakan dalam penelitian Living Qur'an, yaitu paradigma akulturasi,
paradigma difusi, paradigma fungsional, paradigma struktural, paradigma
fenomenologi, dan paradigma hermeneutik (interpretatif). Paradigma-
paradigma tersebut digunakan untuk menjelaskan berbagai bentuk interaksi
masyarakat dengan Al-Qur'an sesuai dengan karakteristik fenomena yang
diteliti. Pemilihan paradigma bergantung pada fokus penelitian dan tujuan

yang ingin dicapai.!!

Dalam penelitian ini, paradigma Living Qur'an menurut Heddy Shri
Ahimsa-Putra digunakan sebagai landasan untuk memandang Program
Makanan Bergizi Gratis (MBG) sebagai fenomena sosial yang dapat dikaji
dalam perspektif Al-Qur'an. Penelitian ini tidak bertujuan mengevaluasi
keberhasilan maupun kegagalan Program MBG sebagai kebijakan pemerintah,
melainkan memahami bagaimana nilai halalan thayyiban dipahami, dimaknai,

dan diwujudkan oleh para pelaksana program dalam praktik penyediaan

10 Heddy Shri Ahimsa Putra, “The Living Al-Qur’an ...h.253
11 Heddy Shri Ahimsa Putra, “The Living Al-Qur’an ... h 254-257



25

makanan di lingkungan sekolah. Dengan demikian, fokus penelitian diarahkan
pada aktualisasi nilai-nilai Al-Qur'an dalam kehidupan masyarakat sebagai

bentuk Living Qur'an.

B. TEORI RESEPSI AL-QUR'AN

1. Pengertian Resepsi

Secara etimologis, kata resepsi berasal dari bahasa Latin recipere yang
berarti menerima atau menyambut. Dalam perkembangannya, teori resepsi mula-
mula digunakan dalam kajian sastra untuk menjelaskan bagaimana pembaca
menerima, memahami, dan memberikan makna terhadap suatu karya. Dengan
demikian, makna suatu karya tidak hanya ditentukan oleh pengarang, tetapi juga

oleh respons pembaca terhadap karya tersebut.?

Dalam kajian al-Qur'an, konsep resepsi mengalami perkembangan menjadi
teori resepsi Al-Qur'an (Qur'anic Reception Theory). Teori ini memandang bahwa
al-Qur'an tidak hanya dipahami sebagai teks suci yang dibaca dan ditafsirkan, tetapi
juga sebagai kitab yang melahirkan berbagai bentuk respons, pemaknaan, dan
praktik sosial dalam kehidupan umat Islam. Oleh karena itu, penelitian resepsi al-
Quran berusaha mengungkap bagaimana masyarakat menerima, memahami,

menggunakan, dan mengaktualisasikan al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari.

12 Rachmat Djoko Pradopo, Beberapa Teori Sastra: Metode Kritik dan Penerapannya
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007). h. 7
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2. Teori Resepsi Al-Qur'an menurut Ahmad Rafiq

Ahmad Rafig mengembangkan teori resepsi al-Qur'an sebagai salah satu
pendekatan penting dalam kajian Living Qur'an. Menurutnya, resepsi al-Qur'an
merupakan uraian mengenai bagaimana seseorang atau sekelompok masyarakat
berinteraksi  dengan al-Qur'an melalui proses menerima, merespons,
memanfaatkan, serta menggunakan al-Qur'an dalam kehidupan mereka. Interaksi
tersebut dapat terjadi terhadap al-Qur'an sebagai teks, sebagai mushaf, maupun

sebagai sumber nilai yang memengaruhi tindakan sosial masyarakat.*3

Ahmad Rafig menjelaskan bahwa penelitian Living Qur'an tidak lagi
berpusat pada penafsiran teks Al-Qur'an, melainkan pada sejarah penerimaan
(history of reception) dan praktik masyarakat terhadap Al-Qur'an. Dengan
demikian, fokus penelitian diarahkan pada bagaimana Al-Qur'an hadir dalam
realitas sosial dan menjadi bagian dari kehidupan masyarakat. Untuk memahami
bentuk-bentuk interaksi tersebut, Ahmad Rafig mengklasifikasikan resepsi Al-
Qur'an ke dalam tiga bentuk, yaitu resepsi eksegesis, resepsi estetis, dan resepsi

fungsional.**

3. Resepsi Eksegesis
Resepsi eksegesis merupakan bentuk penerimaan masyarakat terhadap Al-

Qur'an melalui pemahaman dan penafsiran terhadap makna ayat. Bentuk resepsi ini

13 Rafig, “The Reception of the Qur’an in Indonesia: A Case Study of the Place of the
Qur’an in a Non-Arabic Speaking Community.” h. 144

14 Ridho Afifudin, dkk., Resepsi Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-
Ma ruf Juranguluh Kediri, Tasamuh: Jurnal Studi Islam 17, no. 2 (2025). h. 370.
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tampak ketika seseorang berusaha memahami kandungan Al-Qur'an melalui
kegiatan tafsir, pengajian, kajian keislaman, maupun penjelasan terhadap ayat-ayat
Al-Qur'an. Dalam resepsi ini, Al-Qur'an diposisikan sebagai teks yang dipahami

maknanya untuk dijadikan pedoman dalam kehidupan.®

4. Resepsi Estetis

Resepsi estetis merupakan bentuk penerimaan masyarakat terhadap al-
Qur'an berdasarkan nilai keindahan yang dimilikinya. Bentuk resepsi ini dapat
diwujudkan melalui seni baca al-Quran (tilawah), kaligrafi, hiasan mushaf,
maupun berbagai ekspresi budaya yang menampilkan keindahan Al-Qur'an. Dalam
resepsi estetis, al-Qur'an tidak hanya dipahami sebagai sumber ajaran, tetapi juga
sebagai sumber inspirasi keindahan yang memengaruhi ekspresi budaya

masyarakat.®

4. Resepsi Fungsional

Resepsi fungsional merupakan bentuk penerimaan masyarakat terhadap al-
Qur'an yang diwujudkan melalui pemanfaatan nilai-nilai al-Qur'an dalam
kehidupan sehari-hari. Pada bentuk resepsi ini, al-Qur'an tidak hanya dibaca
dan dipahami, tetapi juga dijadikan pedoman dalam bertindak, mengambil

keputusan, membangun tradisi, maupun menjalankan aktivitas sosial. Dengan

15 Ridho Afifudin, dkk., Resepsi Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-
Ma ruf Juranguluh Kediri ... h.370-371

16 Ridho Afifudin, dkk., Resepsi Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-
Ma ruf Juranguluh Kediri ... h. 371
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kata lain, al-Qur'an berfungsi sebagai sumber nilai yang memengaruhi perilaku

individu maupun kelompok dalam kehidupan bermasyarakat.*’

Dalam penelitian Living Qur'an, resepsi fungsional menjadi salah satu
bentuk resepsi yang paling banyak digunakan karena memungkinkan peneliti
mengkaji bagaimana ajaran al-Qur'an diaktualisasikan dalam praktik
kehidupan masyarakat. Melalui resepsi fungsional, peneliti dapat memahami
hubungan antara nilai-nilai al-Qur'an dengan perilaku sosial yang muncul

dalam suatu komunitas.

C. KONSEP MAKANAN DALAM PERSPEKTIF ISLAM (AL-QUR’AN)

1. Pengertian Halal

Secara etimologis, kata halal berasal dari bahasa Arab halla—yahillu—
hillan (Nia—ila-)—ih) yang berarti diperbolehkan, dilepaskan, atau tidak terikat
oleh suatu larangan. Dalam istilah syariat Islam, halal berarti segala sesuatu yang
diperbolehkan oleh Allah Swt. untuk dilakukan, digunakan, atau dikonsumsi
berdasarkan ketentuan al-Qur'an dan hadis. Oleh karena itu, konsep halal tidak
hanya berkaitan dengan jenis makanan, tetapi juga mencakup proses

memperoleh, mengolah, dan menyajikannya sesuai dengan aturan syariat.®

Konsep halal dalam Al-Qur'an salah satunya terdapat dalam QS. Al-
Bagarah ayat 168, Allah Swt. berfirman:

17 Ridho Afifudin, dkk., Resepsi Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-
Ma ruf Juranguluh Kediri... h. 371-372

18 Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic: (Arabic-English), ed. J Milton
Cowan, 4th ed. (Ithaca, NY: Spoken Language Services, 1994). h. 212
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“Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi yang halal lagi baik
dan janganlah mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya ia bagimu
merupakan musuh yang nyata. ”

Menurut tafsir Al-Misbah, konteks pangan makanan halal adalah makanan
yang berasal dari bahan yang dihalalkan oleh Allah Swt., diperoleh dengan cara
yang benar, serta diproses tanpa tercampur dengan unsur-unsur yang
diharamkan. Dengan demikian, kehalalan suatu makanan tidak hanya
ditentukan oleh bahan bakunya, tetapi juga oleh proses produksi, distribusi,
hingga penyajiannya.*®

Sementara itu, menurut tafsir Kemenag RI konsep halal dalam Al-Qur'an
menunjukkan bahwa Islam memberikan perhatian terhadap kualitas konsumsi
umat manusia. Oleh karena itu, makanan yang dikonsumsi seorang muslim
harus memenuhi ketentuan syariat agar memberikan keberkahan serta
mendukung terwujudnya kehidupan yang sehat, baik secara jasmani maupun

rohani.?

2. Pengertian Thayyib

Kata thayyib berasal dari bahasa Arab raba—yafibu (<hk:——lk) yang

bermakna suci, baik, bagus, lezat, halal, subur, memerkenankan, dan

19 M Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 1
(Jakarta: Lentera Hati, 2002).h. 379.

20 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya (Edisi Yang Disempurnakan), Jilid 1
(Jakarta: Percetakan Ikrar Mandiri, 2011}). h. 248
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membiarkan.Menurut Al-Ashfahani kata thayyib mempunyai arti segala sesuatu
yang disenangi oleh alat indra dan jiwa. Kata tahyyib dengan berbagai bentuknya
disebutkan sebanyak 46 kali dalam Al-Qur’an. Kata thayyib sendiri ditemukan
tujuh kali yakni pada QS. Ali Imran [3]: 179, An-Nisa [4]: 2, QS. Al-Ma’idah
[5]:100, QS. Al-A’raf]7]: 58,QS. Al-Anfal [8]: 37, QS. Al-Hajj [22]: 24, dan QS.

Fathir[35]: 10.%

Dalam konteks konsumsi pangan, konsep thayyib dalam Al-Qur'an salah
satunya tercantum dalam QS. Al-Ma'idah ayat 88 yang memerintahkan umat

Islam untuk mengonsumsi makanan yang halal dan baik.

~ sS4
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“Makanlah apa yang telah Allah anugerahkan kepadamu sebagai rezeki yang
halal lagi baik, dan bertakwalah kepada Allah yang hanya kepada-Nya kamu
beriman.”

Menurut Tafsir Kementerian Agama Republik Indonesia, makna thayyib
mencakup makanan yang bersih, tidak membahayakan kesehatan, bergizi, serta
memberikan manfaat bagi tubuh manusia®?. Sementara itu, M. Quraish Shihab
dalam Tafsir Al-Mishbah menjelaskan bahwa thayyib berarti segala sesuatu
yang baik menurut syariat, akal sehat, dan ilmu pengetahuan sehingga layak

dikonsumsi oleh manusia.?

21 Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an Kajian Kosakata. h. 1005
22 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya Jilid 3 ... h. 6
23 M Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah vol 3... h. 188
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Dengan demikian, konsep thayyib memiliki cakupan yang lebih luas
daripada sekadar kehalalan. Makanan yang halal belum tentu memenuhi unsur
thayyib apabila diproses secara tidak higienis, telah rusak, atau mengandung
zat yang membahayakan kesehatan. Dengan demikian, konsep thayyib
memiliki cakupan yang lebih luas daripada sekadar kehalalan suatu makanan.
Konsep ini menekankan bahwa makanan yang dikonsumsi harus memenuhi
unsur kebersihan, keamanan, kesehatan, dan kemanfaatan bagi tubuh manusia.
Oleh karena itu, makanan yang baik menurut Al-Qur'an tidak hanya halal

secara hukum, tetapi juga layak dan bermanfaat untuk dikonsumsi.

3. Konsep-Konsep Pangan Dalam Al-Qur’an

a. Rizq

Kata rizq (5..) secara bahasa berasal dari akar kata razaga—yarzugqu—
rizqan (85,-35%-350) yang berarti pemberian, karunia, atau rezeki. Kata
ini dengan segala bentuknya disebut sebanyak 123 kali dalam Al-Qur’an.
Dari segi kebahasaan, asal makna kata rizq adalah pemberian, baik yang
ditentukan atau tidak, baik yang menyangkut makanan perut maupun yang
berhubungan dengan kekuasaan dan ilmu pengetahuan. Makna ini
digunakan didalam QS. Al-Bagarah [2]: 254. Disamping rezeki duniawi ada
juga rezeki ukrawi yang terdapat didalam QS. Ali Imran [3]: 169. Ar-Raziq

mengacu pada pemberi atau pencipta rezeki.?*

24 M.Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an Kajian Kosakata. h. 836
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Salah satu ayat yang menjelaskan tentang rizq terdapat dalam QS. Al-

Bagarah ayat 172:

d5) S 3) al 13 a0 180855 b il e 15K 1l il G
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“Wahai orang-orang yang beriman, makanlah apa-apa yang baik yang Kami

anugerahkan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah jika kamu benar-
benar hanya menyembah kepada-Nya.

Menurut Tafsir Kementerian Agama Republik Indonesia, ayat tersebut
memerintahkan orang-orang beriman untuk mengonsumsi rezeki yang telah
dianugerahkan Allah dengan memperhatikan unsur thayyib, yaitu baik, bersih,
bermanfaat, dan tidak membahayakan kesehatan. Perintah tersebut
menunjukkan bahwa Islam tidak hanya memperhatikan kuantitas makanan
yang dikonsumsi, tetapi juga kualitasnya. Oleh karena itu, rezekci yang baik
adalah rezeki yang diperoleh dengan cara yang halal serta memberikan manfaat
bagi kehidupan manusia.?®

M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah menjelaskan bahwa
penggunaan kata ma razagnakum (apa yang telah Kami rezekikan kepada
kamu) mengandung makna bahwa seluruh rezeki pada hakikatnya berasal dari
Allah Swt. Oleh karena itu, manusia diperintahkan untuk mensyukuri nikmat

tersebut dengan cara mengonsumsi makanan yang halal dan baik serta

menghindari segala sesuatu yang dilarang oleh syariat. Menurutnya, ukuran

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya Jilid 1...h. 251
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rezeki tidak hanya terletak pada banyaknya jumlah yang dimiliki seseorang,
tetapi juga pada keberkahan, kemanfaatan, dan kebaikan yang terkandung di
dalamnya.?

Berdasarkan penjelasan tersebut, konsep rizq dalam al-Qur'an
menunjukkan bahwa rezeki bukan hanya dipahami sebagai sesuatu yang
berlimpah secara kuantitas, tetapi juga harus memenuhi aspek kehalalan,
kebaikan, dan keberkahan. Dengan demikian, makanan yang dikonsumsi
hendaknya berasal dari sumber yang halal, diproses dengan cara yang benar,
serta memberikan manfaat bagi kesehatan dan kehidupan manusia.

b. Ma’idah
Kata ma'idah (3x%) berasal dari bahasa Arab yang berarti hidangan atau meja

yang telah tersedia makanan di atasnya. Dalam Al-Qur'an, istilah ma'idah digunakan
untuk menggambarkan hidangan yang disediakan sebagai nikmat dan karunia Allah
Swt. bagi manusia. Penggunaan istilah ini menunjukkan bahwa makanan bukan
hanya dipandang sebagai pemenuh kebutuhan biologis, tetapi juga sebagai sarana
mewujudkan rasa syukur, kebersamaan, dan kasih sayang antarsesama.

Istilah ma'idah disebutkan dalam QS. Al-Ma'idah ayat 112-115 yang
menceritakan permintaan para pengikut Nabi Isa a.s. agar Allah menurunkan

sebuah hidangan dari langit sebagai tanda kekuasaan-Nya. Allah Swt.

berfirman:

oo il e )% C‘-E-‘:’J‘”r’f’d MuerL\JUJ
3 Gl e 5\’0 Jvfjjbuwyrsu jfﬂf

26 M Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah vol 3... h. 384
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112. (Ingatlah) ketika para pengikut setia Isa berkata, “Wahai Isa
putra Maryam, sanggupkah (bersediakah) Tuhanmu menurunkan hidangan
dari langit kepada kami?” Isa menjawab, “Bertak-walah kepada Allah jika
kamu orang-orang mukmin.”

113. Mereka berkata, “Kami ingin makan darinya (hidangan itu)
dan agar tenteram hati kami serta agar kami yakin bahwa engkau telah
berkata benar kepada kami, dan atasnya (hidangan itu) kami termasuk orang-
orang yang menjadi saksi.”

114. Isa putra Maryam berdoa, “Ya Allah Tuhan kami, turunkanlah
kepada kami hidangan dari langit (yang hari turunnya) akan menjadi hari raya
bagi kami, yaitu bagi orang-orang yang sekarang bersama kami maupun yang
datang setelah kami, dan menjadi tanda bagi kekuasaan-Mu. Berilah kami
rezeki. Engkaulah sebaik-baik pemberi rezeki.”

115. Allah berfirman, “Sesungguhnya Aku akan menurunkannya
(hidangan itu) kepadamu. Siapa yang kufur di antaramu setelah (turun
hidangan) itu, sesungguhnya Aku akan mengazabnya dengan azab yang tidak
pernah Aku timpakan kepada seorang pun di antara (manusia) seluruh alam.”

Menurut Tafsir Kementerian Agama Republik Indonesia, kata ma'idah
pada ayat tersebut bermakna hidangan yang telah tersedia lengkap dengan
berbagai jenis makanan. Turunnya hidangan tersebut merupakan bentuk
karunia Allah sekaligus menjadi bukti kekuasaan-Nya. Oleh karena itu, nikmat
makanan hendaknya disyukuri dan dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya,

bukan disia-siakan ataupun digunakan secara berlebihan.?’

2l Indonesia, Al-Qur’an Dan Tafsirnya (Edisi Yang Disempurnakan) Jilid 3: Juz 7-9.
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M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah menjelaskan bahwa ma'idah
tidak sekadar bermakna makanan yang tersaji, tetapi juga mengandung nilai
kebersamaan, rasa syukur, dan tanggung jawab dalam memanfaatkan nikmat
Allah. Hidangan yang diberikan Allah tidak hanya memenuhi kebutuhan
jasmani, tetapi juga mengandung pesan moral agar manusia memelihara

amanah tersebut dengan baik.?

Dalam konteks penelitian ini, konsep ma'idah tidak dimaknai sebagai dasar
normatif Program Makanan Bergizi Gratis (MBG). Namun, nilai yang
terkandung dalam konsep ma'idah memiliki kesesuaian dengan praktik
penyediaan makanan bersama di lingkungan sekolah, yaitu adanya upaya
menyediakan makanan yang layak dikonsumsi, bermanfaat, serta dapat
dinikmati secara bersama-sama. Oleh karena itu, pelaksanaan Program
Makanan Bergizi Gratis dapat dikaji sebagai fenomena sosial yang memiliki
keterkaitan nilai dengan konsep ma'idah dalam Al-Qur'an, khususnya
mengenai penyediaan hidangan yang membawa kemaslahatan bagi

masyarakat.

c. Konsep Keragaman Pangan Dalam Al-Qur’an
Keragaman pangan dalam Al-Qur'an merupakan konsep yang
menggambarkan keberagaman jenis makanan yang dianugerahkan Allah SWT
kepada manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup dan menjaga

keberlangsungan fungsi tubuh secara seimbang. Konsep ini tercermin dalam QS.

28 Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Quran.
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'‘Abasa ayat 24-32 yang menyebutkan berbagai komoditas pangan, seperti biji-
bijian, buah-buahan, sayur-sayuran, zaitun, kurma, dan tanaman lainnya sebagai

bentuk nikmat Allah yang dapat dimanfaatkan oleh manusia dan hewan ternak.

Allah SWT berfirman :

z t\\

\.@.J\*Jq\.@ \.e_ﬂda)\l\\;&;g;m E&;U\&LZ:L MG.EJ QLA\!\J.LQ.\:
/‘*-ef\-v ck glis 25 Y3 6455 Y3 6,453 @3 AR \f>

56 rﬁa\x\l Y5 rg_‘ Ics

“Maka, hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. Sesungguhnya
Kami telah mencurahkan air (dari langit) dengan berlimpah. Kemudian, Kami
belah bumi dengan sebaik-baiknya. Lalu, Kami tumbuhkan padanya biji-bijian,
anggur, sayur-sayuran, zaitun, pohon kurma, kebun-kebun (yang) rindang,
buah-buahan, dan rerumputan. (Semua itu disediakan) untuk kesenanganmu
dan hewan-hewan ternakmu.

Menurut Tafsir Kementerian Agama Republik Indonesia, ayat-ayat tersebut
mengajak manusia untuk memperhatikan asal-usul makanan yang
dikonsumsinya sebagai bukti kekuasaan Allah Swt. Allah menumbuhkan
berbagai jenis tanaman, mulai dari biji-bijian, buah-buahan, hingga rerumputan,
sebagai bentuk kasih sayang dan pemeliharaan-Nya terhadap seluruh makhluk

hidup. Keberagaman jenis pangan tersebut menunjukkan bahwa Allah telah
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menyediakan sumber makanan yang beragam agar manusia dapat memenuhi

kebutuhan hidupnya secara seimbang.®

M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah menjelaskan bahwa
penyebutan berbagai jenis tumbuhan dan buah-buahan dalam ayat ini merupakan
isyarat tentang luasnya nikmat Allah kepada manusia. Keberagaman tersebut
tidak hanya menunjukkan kekuasaan Allah dalam menciptakan alam, tetapi juga
mengajarkan manusia untuk memanfaatkan aneka sumber pangan yang tersedia

sebagai bentuk rasa syukur kepada-Nya.°

Berdasarkan penjelasan tersebut, konsep ta' dapat dipahami sebagai prinsip
keberagaman pangan yang tercermin dari berbagai jenis makanan yang
dianugerahkan Allah dalam Al-Qur'an. Keberagaman tersebut mengisyaratkan
pentingnya variasi pangan sebagai bagian dari pemenuhan kebutuhan hidup
manusia. Dalam penelitian ini, konsep tersebut digunakan sebagai landasan
konseptual untuk memahami nilai-nilai keberagaman pangan yang memiliki
kesesuaian dengan penyediaan makanan bagi peserta didik dalam Program
Makanan Bergizi Gratis, tanpa memosisikan program tersebut sebagai

implementasi langsung dari ajaran Al-Qur'an.

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya Jilid 10... h. 553
30 M Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah vol 3... h. 71-72
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GAMBARAN UMUM TENTANG SATUAN PELAYANAN PEMENUHAN

GIZlI TEMBILAHAN HULU

A. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

1. Profil Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) Kecamatan Tembilahan Hulu

Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) Kecamatan Tembilahan Hulu
merupakan unit pelaksana Program Makanan Bergizi Gratis (MBG) yang berdiri
sejak Tahun 2025. Tugas dari SPPG tersebut ialah menyiapkan, mengolah, dan
mendistribusikan makanan bergizi kepada peserta didik di wilayah Kecamatan
Tembilahan Hulu, Kabupaten Indragiri Hilir. SPPG berperan sebagai pusat
penyelenggaraan program dengan memastikan bahwa proses penyediaan
makanan dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh

Badan Gizi Nasional.!

Dalam pelaksanaan tugasnya, SPPG melibatkan berbagai tenaga
pelaksana, seperti kepala satuan pelayanan, ahli gizi, penjamah makanan, serta
petugas distribusi. Ahli gizi memiliki peran dalam menyusun menu makanan
bertanggung jawab terhadap proses pengolahan makanan hingga siap

didistribusikan ke sekolah-sekolah penerima manfaat.?

! Dinda Putri, Ahli Gizi SPPG Jalan Sederhana Tembilahan Hulu, di ruangan ahli gizi Jalan
Sederhana, wawancara langsung, 04 Mei 2026.

2 Nurul Ismi Alwis, Petugas SPPG parit 03 Tembilahan Hulu Tembilahan Barat,
wawancara melalui media sarana komunikasi, 20 September 2026.
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Selain menyiapkan makanan, SPPG juga melakukan koordinasi dengan
pihak sekolah mengenai jadwal pendistribusian makanan, jumlah penerima
manfaat, serta berbagai kebutuhan teknis yang berkaitan dengan pelaksanaan

Program Makanan Bergizi Gratis.®

2. Sekolah yang Menerima Makanan

SPPG yang menjadi lokasi penelitian mendistribusikan makanan kepada
sejumlah satuan pendidikan di wilayah Kecamatan Tembilahan Hulu. Sekolah-
sekolah tersebut menjadi penerima manfaat dari makanan yang disediakan oleh
SPPG. Dalam penelitian ini, keberadaan sekolah ditempatkan sebagai bagian
dari konteks pelaksanaan penyediaan makanan dan sebagai sumber data

pendukung.

Data dari pihak sekolah digunakan untuk melengkapi informasi yang
diperoleh dari petugas SPPG, khususnya mengenai kondisi makanan yang
diterima, proses pembagian makanan, serta pengalaman peserta didik terhadap
makanan yang disediakan. Namun, sekolah dan peserta didik tidak menjadi
objek utama kajian Living Qur'an dalam penelitian ini. Fokus utama penelitian
tetap diarahkan pada pemahaman dan bentuk resepsi petugas SPPG terhadap

ayat-ayat makanan halalan thayyiban.

% Dinda Putri, Ahli Gizi SPPG Jalan Sederhana Tembilahan Hulu ...
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3. Gambaran Singkat Pelaksanaan Program Makanan Bergizi Gratis di Lokasi

Penelitian

Pelaksanaan Program Makanan Bergizi Gratis di Kecamatan Tembilahan
Hulu diawali dengan proses penyediaan makanan di dapur SPPG. Makanan yang
telah disiapkan kemudian didistribusikan ke sekolah-sekolah sesuai dengan
jadwal yang telah ditentukan. Setelah makanan diterima di sekolah, guru dan
petugas sekolah membantu proses pembagian kepada peserta didik sehingga

kegiatan makan bersama dapat berlangsung secara tertib.*

Selama pelaksanaan program, guru turut mendampingi peserta didik
dengan membiasakan berbagai kegiatan, seperti mencuci tangan sebelum
makan, berdoa bersama, menjaga kebersihan lingkungan, serta mengumpulkan
kembali wadah makanan setelah selesai digunakan. Kegiatan tersebut menjadi

bagian dari pembiasaan perilaku hidup bersih dan disiplin di lingkungan sekolah.

Dalam penelitian ini, pelaksanaan Program Makanan Bergizi Gratis tidak
diposisikan sebagai objek evaluasi kebijakan pemerintah, melainkan sebagai
fenomena sosial yang menjadi ruang interaksi antara masyarakat dengan nilai-
nilai Al-Qur'an. Dalam penelitian ini, pelaksanaan Program Makanan Bergizi
Gratis ditempatkan sebagai konteks sosial tempat praktik penyediaan makanan
berlangsung. Penelitian tidak diarahkan untuk mengevaluasi pelaksanaan

program, melainkan untuk mengkaji bagaimana petugas Satuan Pelayanan

4 Dinda Putri, Ahli Gizi SPPG Jalan Sederhana Tembilahan Hulu ...
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Pemenuhan Gizi menerima dan mewujudkan nilai-nilai yang terkandung dalam
ayat-ayat Al-Qur’an tentang makanan halalan thayyiban dalam praktik

penyediaan makanan.

Penelitian lapangan (field research) ini dilaksanakan di wilayah
Kecamatan Tembilahan Hulu, Kabupaten Indragiri Hilir, dengan fokus utama
pada Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) sebagai lokasi penelitian. Data
utama diperoleh dari petugas SPPG, sedangkan guru dan siswa digunakan

sebagai sumber data pendukung untuk melengkapi informasi penelitian.

Berdasarkan data lapangan yang diperoleh, informan dalam penelitian ini

terdiri atas:

1. Informan utama, yaitu petugas SPPG Kecamatan Tembilahan Hulu yang
terlibat dalam penyusunan menu, pengawasan mutu, dan proses penyediaan
makanan.

2. Informan pendukung, yaitu beberapa guru dan siswa dari sekolah penerima
makanan yang digunakan untuk melengkapi serta memperkuat data yang

diperoleh dari petugas SPPG.

Pemilihan informan tersebut dilakukan secara purposive sampling
berdasarkan keterlibatan dan pengalaman mereka dalam proses penyediaan dan

penerimaan makanan yang didistribusikan oleh SPPG.
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4. Informan Penelitian

Data dalam penelitian ini diperoleh dari informan yang dipilih secara
purposive sampling, yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa mereka terlibat
secara langsung dalam pelaksanaan Program Makanan Bergizi Gratis (MBG).
Informan penelitian terdiri atas petugas Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi
(SPPG) Kecamatan Tembilahan Hulu sebagai informan utama, serta guru dan
siswa dari sekolah-sekolah penerima manfaat program sebagai informan
pendukung. Ketiga kelompok informan tersebut dipilih karena memiliki
pengalaman dan pemahaman yang berkaitan dengan pelaksanaan Program MBG
sehingga mampu memberikan informasi mengenai bagaimana nilai-nilai pangan

dalam Al-Qur'an dipahami, diterima, dan diwujudkan dalam praktik sehari-hari.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. RESEPSI PETUGAS SPPG TERHADAP AYAT-AYAT MAKANAN

HALALAN THAYYIBAN

Penelitian ini berfokus pada bagaimana petugas Satuan Pelayanan
Pemenuhan Gizi (SPPG) memahami, menerima, dan mewujudkan nilai-nilai yang
terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur'an tentang makanan halalan thayyiban dalam
praktik penyediaan makanan. Program Makanan Bergizi Gratis (MBG) berfungsi
sebagai latar sosial di mana praktik ini dilaksanakan, sementara data yang diperoleh
dari guru dan siswa digunakan sebagai data tambahan untuk memperkuat informasi
tentang makanan yang disajikan dan penerimaannya di lingkungan sekolah. Oleh
karena itu, penelitian ini tidak bertujuan untuk mengevaluasi keberhasilan Program
MBG atau menilai sejauh mana kesesuaiannya dengan Al-Qur'an, tetapi untuk
memahami bagaimana nilai-nilai Al-Qur'an diterima dan direalisasikan oleh
petugas SPPG dalam konteks sosial. Dengan demikian, kajian Living Qur'an dalam
penelitian ini diarahkan untuk melihat kehadiran nilai-nilai Al-Qur'an dalam
realitas kehidupan masyarakat melalui pengalaman, pemaknaan, dan praktik sosial
yang muncul dalam pelaksanaan Program MBG sebagaimana yang telah dijelaskan

oleh Heddy Shri Ahimsa Putra.*

Dalam penelitian ini, resepsi Al-Qur’an dikaji dengan melihat keterkaitan

antara pemahaman informan terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an

! Heddy Shri Ahimsa-Putra, “The Living Al-Qur’an: Beberapa Perspektif Antropologi”,
Walisongo: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan 20, no.1(2012).h. 252
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dengan praktik penyediaan makanan yang dilakukan. Data utama penelitian
diperoleh melalui wawancara dengan petugas SPPG, terutama ahli gizi yang
memiliki peran dalam pengawasan mutu, perencanaan menu, pemilihan bahan
makanan, hingga proses pengolahan makanan. Data hasil wawancara tersebut
selanjutnya didukung oleh dokumentasi mengenai kegiatan pengolahan makanan,
menu yang disediakan, serta informasi tambahan yang diperoleh dari guru dan
siswa. Data dari guru dan siswa tidak ditempatkan sebagai pengganti data resepsi
petugas SPPG, melainkan sebagai data pendukung untuk memberikan gambaran
mengenai  praktik penyediaan makanan sebagai konteks sosial yang

melatarbelakangi resepsi petugas SPPG terhadap Al-Qur’an.

Berdasarkan hasil penelitian, resepsi petugas SPPG terhadap ayat-ayat

makanan halalan thayyiban dapat dilihat melalui beberapa aspek, yaitu :

1 Resepsi Petugas SPPG Terhadap Konsep Halal
a. Data Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas SPPG di kecamatan
Tembilahan Hulu, aspek kehalalan makanan menjadi salah satu perhatian
utama dalam penyediaan menu makanan. Hal tersebut dilakukan dengan
memastikan bahan pangan yang digunakan berasal dari sumber halal dan
memperhatikan proses pengolahan makanan agar sesuai dengan syariat islam.
Data mengenai aspek kehalalan diperoleh dari wawancara dengan petugas
SPPG, baik melalui wawancara langsung maupun wawancara melalui media
komunikasi, serta diperkuat dengan dokumentasi kegiatan penyediaan

makanan pada beberapa SPPG di Kecamatan Tembilahan Hulu.
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Salah satu informan dari SPPG Jalan Sederhana Kecamatan Tembilahan
Hulu menjelaskan :
“diperhatikan juga kak cara mengelolahnya dalam Islam Apalagi untuk ayam,
biasanya dalam proses penyembelian, itu kami cross-check sendiri ke tempat.
Tukang ayamnya, bagaimana dari dia awal motongnya sampai dia
membersihkannya dan kalau itu selama ini aman sih Kak halal sih, kalau untuk
sayuran Itu kan namanya benda-benda dari alam Itu tergantung Cara
pengolahannya aja lagi, biasanya kayak gitu, kalau untuk ayam, ikan selama
ini sesuai sih kak. "

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa petugas SPPG
memperhatikan aspek kehalalan sejak bahan makanan diperoleh hingga siap
diolah. Pada bahan pangan hewani, seperti ayam, petugas melakukan
pengecekan terhadap proses penyembelihan dan pembersihan untuk
memastikan bahwa proses tersebut sesuai dengan ketentuan yang diperhatikan
dalam penyediaan makanan. Adapun pada bahan pangan nabati seperti
sayuran, perhatian lebih diarahkan pada kondisi bahan serta cara
pengolahannya.

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara melalui media sarana
komunikasi dengan petugas SPPG lain di Kecamatan Tembilahan Hulu.
Informan menjelaskan bahwa pelaksanaan kegiatan pada SPPG mengikuti
standar operasional prosedur (SOP) yang telah ditetapkan. Sistem kerja pada
SPPG pada dasarnya mengacu pada standar yang sama, sedangkan pelaksanaan
teknis di masing-masing dapur SPPG dapat disesuaikan dengan kondisi dan

pengelolaan masing-masing. Dalam pemilihan bahan makanan, kualitas dan

kondisi bahan menjadi salah satu perhatian sebelum bahan digunakan. Selain

2 Dinda Putri, Ahli Gizi SPPG Jalan Sederhana Tembilahan Hulu ...
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itu, keberadaan sertifikasi halal menjadi salah satu persyaratan yang harus
diperhatikan dalam penyelenggaraan SPPG. Pelaksanaan teknis pemilihan dan
pengadaan bahan makanan pada masing-masing dapur juga berkaitan dengan
tanggung jawab ahli gizi yang bertugas di SPPG tersebut.?

Dengan demikian, hasil wawancara dari beberapa SPPG di Kecamatan
Tembilahan Hulu memperlihatkan adanya perhatian terhadap aspek kehalalan
dalam berbagai tahapan penyediaan makanan, mulai dari pengadaan dan
pemilihan bahan hingga proses pengolahannya. Meskipun setiap SPPG
memiliki pengelolaan dan pelaksanaan teknis masing-masing, kegiatan
penyediaan makanan tetap berpedoman pada SOP yang berlaku. Temuan ini
menunjukkan bahwa pemahaman mengenai kehalalan dalam praktik
penyediaan makanan tidak terbatas pada pemilihan bahan pangan yang
diperbolehkan, tetapi juga mencakup proses dan tata cara bahan tersebut
diperoleh serta diolah sebelum disajikan kepada peserta didik.

b. Dokumentasi Pemeriksaan Bahan Makanan

Gambar 4.1 Dokumentasi Pemeriksaan Bahan Makanan pada SPPG Polres Inhil
Kecamatan Tembilahan Hulu.

3 Nurul Ismi Alwis, Petugas SPPG parit 03 Tembilahan Hulu Tembilahan Barat,
wawancara melalui media sarana komunikasi, 20 September 2026.
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Gambar 4.2 Dokumentasi Pemeriksaan Bahan Makanan pada SPPG Polres Inhil
Kecamatan Tembilahan Hulu.

JPOLRES 1k, 3

MALA BHAYANGKASH Inyyy,

Berdasarkan dokumentasi tersebut, terlihat adanya kegiatan pemeriksaan
terhadap bahan makanan sebelum digunakan dalam proses penyediaan
makanan. Dokumentasi ini menjadi data pendukung terhadap keterangan
informan mengenai pentingnya memperhatikan bahan makanan sebelum
diolah. Namun, dokumentasi tersebut tidak digunakan untuk membuktikan
status kehalalan bahan secara langsung, melainkan untuk memperkuat temuan
wawancara mengenai adanya perhatian dan pemeriksaan terhadap bahan
makanan.

. Analisis Resepsi Terhadap Konsep Halal

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi, diketahui bahwa petugas
SPPG tidak hanya memperhatikan kandungan gizi makanan, tetapi juga
memastikan kehalalan bahan pangan yang digunakan. Hal tersebut dilakukan

dengan cara melakukan pengecekan langsung terhadap proses penyembelihan
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ayam, mulai dari tata cara penyembelihan hingga proses pembersihannya.
Selain itu, untuk bahan pangan seperti telur, perhatian diberikan pada proses
pengolahan agar tetap terjaga kebersihan dan kelayakannya.

Dalam perspektif Al-Qur'an, perhatian terhadap kehalalan makanan
sejalan dengan kandungan QS. Al-Bagarah [2]:168 yang memerintahkan
manusia untuk mengonsumsi makanan yang halal dan baik. Dalam konteks
penelitian ini, tindakan petugas SPPG melakukan cross-check terhadap proses
penyembelihan ayam dapat dipahami sebagai praktik yang sejalan dengan
prinsip kehalalan makanan tersebut. Dengan demikian, nilai halal tidak hanya
berkaitan dengan jenis bahan makanan, tetapi juga menjadi pertimbangan
dalam proses memperoleh dan mengolah bahan makanan yang akan disajikan.

Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Bagarah (2): 168

(SS,Q_J ol 15 vwm,fﬂé AR PP AN

g, <

4 g
UL‘:"")

—

é\‘.

“Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi yang halal lagi baik
dan janganlah mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya ia bagimu
merupakan musuh yang nyata.”

Temuan tersebut menunjukkan adanya pemahaman petugas terhadap
prinsip kehalalan makanan yang kemudian diwujudkan dalam praktik
penyediaan makanan. Dalam perspektif resepsi Al-Qur'an, tindakan nyata
tersebut dapat dikategorikan sebagai resepsi fungsional. Menurut Ahmad
Rafig, resepsi fungsional merupakan bentuk penerimaan Al-Quran yang

tampak ketika nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur'an diwujudkan dalam
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praktik dan fungsi sosial kehidupan sehari-hari, yaitu dengan melakukan
pengecekan langsung ketempat penyembelihan ayam untuk memastikan

kehalalan bahan makanan yang akan disajikan.*

Temuan wawancara tersebut diperkuat dengan dokumentasi kegiatan
pemeriksaan bahan makanan pada salah satu SPPG di Kecamatan Tembilahan
Hulu. Dokumentasi memperlihatkan adanya kegiatan pemeriksaan terhadap
bahan makanan sebelum digunakan dalam proses penyediaan makanan.
Dokumentasi tersebut mendukung keterangan informan mengenai adanya
perhatian terhadap bahan makanan, meskipun dokumentasi tersebut tidak
digunakan sebagai bukti tunggal untuk menentukan status kehalalan bahan

makanan.

Dalam konteks penelitian ini, petugas SPPG memahami bahwa konsep halal
tidak hanya berkaitan dengan jenis makanan yang diperbolehkan untuk
dikonsumsi, tetapi juga berkaitan dengan proses memperoleh dan mengolah
bahan makanan. Pemahaman tersebut sejalan dengan kandungan QS. Al-
Bagarah [2]:168 yang memerintahkan manusia untuk mengonsumsi makanan

yang halal dan baik.®

Dengan demikian, tindakan petugas SPPG melakukan cross-check terhadap

tempat penyembelihan ayam serta perhatian terhadap pemeriksaan bahan

“Ridho Afifudin,dkk., Resepsi Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-
Ma’ruf Juranguluh Kediri,... h. 371-372

> M Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 1
(Jakarta: Lentera Hati, 2002).h. 379.
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makanan dapat dipahami sebagai praktik yang sejalan dengan prinsip kehalalan
dalam Al-Qur'an. Hal ini menunjukkan bahwa nilai halal hadir dalam praktik
penyediaan makanan melalui perhatian terhadap bahan dan proses

pengolahannya.

d. Analisis Living Qur'an

Temuan ini menunjukkan bahwa nilai-nilai Al-Qur'an tidak hanya
dipahami sebagai ajaran normatif yang terdapat dalam teks, tetapi juga
diwujudkan dalam praktik sosial sehari-hari. Berdasarkan hasil wawancara dan
dokumentasi, petugas SPPG mengaktualisasikan konsep halal melalui tindakan
nyata berupa pemilihan bahan makanan, pengecekan proses penyembelihan
ayam, serta pengawasan terhadap proses pengolahan makanan sebelum
disajikan kepada peserta didik. Praktik tersebut menunjukkan bahwa nilai halal
dalam Al-Qur'an tidak berhenti pada pemahaman teoritis, tetapi telah menjadi
pedoman dalam menjalankan tugas sehari-hari sebagai penyelenggara Program
MBG.

Dengan demikian, penelitian ini tidak menempatkan Program Makanan
Bergizi Gratis (MBG) sebagai implementasi langsung dari perintah Al-Qur’an.
MBG merupakan konteks sosial tempat praktik penyediaan makanan tersebut
berlangsung, sedangkan fokus kajian Living Qur’an terletak pada bagaimana
petugas SPPG menerima dan mewujudkan nilai-nilai Al-Qur’an tentang
makanan halal dalam menjalankan tugasnya. Dengan demikian, kehadiran Al-
Qur’an dalam penelitian ini terlihat melalui praktik sosial petugas SPPG dalam

memperhatikan kehalalan bahan dan proses penyediaan makanan.
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2. Resepsi Petugas SPPG Terhadap Konsep Thayyib
a. Data Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas SPPG di Kecamatan
Tembilahan Hulu, konsep thayyib dalam penyediaan makanan tercermin
melalui perhatian terhadap kualitas, kebersihan, keamanan, dan kondisi bahan
makanan sebelum makanan diberikan kepada peserta didik. Perhatian tersebut
tidak hanya dilakukan pada saat makanan telah selesai diolah, tetapi juga sejak
pemilihan bahan hingga proses pengolahan dan penyajiannya.

Informan menjelaskan bahwa bahan makanan yang digunakan selalu
diperiksa terlebih dahulu untuk memastikan kondisinya masih segar dan
layak diolah. Selain itu, proses pengolahan dilakukan dengan memperhatikan
kebersihan peralatan, lingkungan dapur, serta penggunaan alat pelindung diri
(APD) oleh petugas guna menjaga higienitas makanan. Sebelum makanan
dikirim ke sekolah, dilakukan pemeriksaan kembali terhadap kualitas
makanan agar makanan yang diterima siswa tetap aman, bersih, dan layak
untuk dikonsumsi.

Keterangan tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan petugas
SPPG lainnya di Kecamatan Tembilahan Hulu yang menjelaskan bahwa
setiap SPPG menjalankan kegiatan berdasarkan standar operasional prosedur
(SOP) yang telah ditetapkan. Petugas juga memperoleh pelatihan sebelum
menjalankan kegiatan di dapur SPPG. Dalam pemilihan bahan makanan,

kualitas dan kondisi bahan menjadi salah satu perhatian, sedangkan

6 Dinda Putri, Ahli Gizi SPPG Jalan Sederhana Tembilahan Hulu ...
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pelaksanaan teknis di masing-masing dapur SPPG menjadi tanggung jawab
petugas dan ahli gizi yang bertugas.’

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa konsep
thayyib dalam penyelenggaraan Program MBG tidak hanya dimaknai sebagai
makanan yang bergizi, tetapi juga mencakup aspek kebersihan, keamanan
pangan (food safety), kesegaran bahan makanan, kualitas proses pengolahan,
serta upaya menghadirkan makanan yang dapat diterima dengan baik oleh

peserta didik.

b.Dokumentasi Proses Pengolahan dan Penyediaan Makanan serta Proses
Pencucian alat makan.

Gambar 4.3 Dokumentasi Pengolahan Bahan Makanan pada SPPG parit 6
Kecamatan Tembilahan Hulu.

“ « @sppg_tembilaha

Semua dimulai dari bahan
yang bersih dan siap diolah

7 Nurul Ismi Alwis, Petugas SPPG parit 03 Tembilahan Hulu Tembilahan Barat ...
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Gambar 4.4 Dokumentasi Pemorsian Makanan pada SPPG parit 6
Kecamatan Tembilahan Hulu.

Gambar 4.5 Dokumentasi Pemorsian Makanan pada SPPG parit 6
Kecamatan Tembilahan Hulu.

’Qgig,tembilahanhulu
TN
D o

-, Dibersihkan denan benar,
untuk melindungi makanan berikutnya

b8
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Hasil wawancara mengenai perhatian terhadap kualitas, kebersihan, dan
keamanan makanan diperkuat dengan dokumentasi proses pengolahan makanan
pada beberapa SPPG di Kecamatan Tembilahan Hulu. Dokumentasi menunjukkan
petugas menggunakan perlengkapan kerja seperti penutup kepala, masker, sarung
tangan, dan pakaian kerja ketika melakukan proses pengolahan dan pemorsian
makanan. Selain itu, terdapat dokumentasi mengenai proses pembersihan wadah
makanan sebelum digunakan serta proses pengemasan dan pendistribusian

makanan.

Dokumentasi tersebut menunjukkan bahwa kebersihan dan keamanan
menjadi bagian yang diperhatikan dalam proses penyediaan makanan. Namun,
dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk melihat praktik yang tampak
secara langsung dan tidak digunakan sebagai satu-satunya dasar untuk menentukan

bahwa seluruh aspek thayyib telah terpenuhi.

¢. Dokumentasi Menu dan Kandungan Gizi

Gambar 4.6 Dokumentasi Menu SPPG Polres Inhil Kecamatan
Tembilahan Hulu.
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Gambar 4.7 Dokumentasi Menu SPPG Parit 6 Kecamatan Tembilahan
Hulu.

W, T BEHBNSP e

v s semra i e

MENU HARI INI
22 September 2026
PORS! KECIL SEKOLAH PORS!I BESAR SEKOLAM

" Naosi PutinTelur Ceplok Kecop Tumis Sawi Putih +
- wortsl Tahu Cabe GoromBuch Melon

703.54 375.36 7615

16.61 20,65 15,35 2064
= n2se 26.63 12.67 26.46

By co7e 100.08 50.79 100.57
169 3.28 184 .32

@ @ € sppg Tembilahanhulu O
Dokumentasi menu makanan SPPG yang mencantumkan jenis makanan
dan kandungan gizi seperti energi, protein, lemak, dan karbohidrat
digunakan sebagai data pendukung untuk melihat konsep thayyib,
khususnya dari aspek manfaat dan kandungan gizi makanan bagi peserta

didik.

Dokumentasi tersebut menunjukkan bahwa makanan yang
disediakan oleh SPPG tidak hanya diperhatikan dari segi jenis makanan,
tetapi juga dari kandungan gizi yang terdapat di dalamnya. Perhatian
terhadap makanan tersebut sejalan dengan pesan Al-Qur’an yang
mengarahkan  manusia untuk  memperhatikan makanan  yang
dikonsumsinya. Hal ini sebagaimana tergambar dalam QS. ‘Abasa [80]:

24-32, Allah SWT berfirman :



56

P Ly

P _ _ - o {Y 0 . .
G5 o,V Eais e Lo el B30 Bl Ll ) Sl g

Z - z N N _
21527 Mgz 277 Mgz 2,55 1257 Fie @0 B2 10 s vl
Slaey M5 Besy A By Laady i 5 B L Ll

Ayat tersebut mengingatkan manusia agar memperhatikan
makanannya serta menggambarkan berbagai jenis pangan yang Allah
sediakan bagi kehidupan manusia.® Ayat tersebut dapat menjadi perspektif
pendukung dalam memahami perhatian terhadap makanan dan
keberagaman sumber pangan dalam penyediaan makanan bagi peserta

didik.

. Hasil Kuesioner Sebagai Data Pendukung

Gambar 4.8 Grafik responden guru terhadap kondisi fisik makanan saat
tiba dikelas.

Aroma, tampilan, dan kesegaran sayur/lauk-pauk yang diterima siswa terlihat I_D Copy chart
layak dan berkualitas baik.

5 responses

oY
@ Kadang-Kadang
Tidak

Berdasarkan hasil kuesioner kepada guru, 40% responden

menyatakan bahwa aroma, tampilan, dan kesegaran makanan selalu

& M Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah vol 3... h.71-72
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terlihat baik, sedangkan 60% responden memilih jawaban "kadang-

kadang".

Data tersebut menunjukkan bahwa kualitas makanan menurut
persepsi guru dinilai cukup baik, namun belum sepenuhnya konsisten pada
setiap pelaksanaan Program MBG. Penilaian responden mengindikasikan
bahwa masih terdapat variasi dalam kualitas tampilan, aroma, maupun
kesegaran makanan yang diterima peserta didik.

Gambar 4.9 Grafik responden siswa terhadap kondisi fisik makanan saat
tiba dikelas

Apakah makanan dan lauk-pauk yang disajikan selalu terlihat segar dan baru LD Copy chart
dimasak?

8 responses

®v
® Kadang-kadang
Tidak

Berdasarkan hasil kuesioner yang diberikan kepada siswa, 37,5%
responden menyatakan bahwa makanan yang diterima selalu terlihat segar

dan baru dimasak, sedangkan 62,5% responden menjawab kadang-kadang.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa meskipun sebagian siswa
menilai makanan masih dalam kondisi segar ketika diterima, terdapat
cukup banyak siswa yang merasakan bahwa tingkat kesegaran makanan
belum selalu sama pada setiap penyajian. Perbedaan persepsi tersebut

dapat dipengaruhi oleh waktu distribusi makanan, jenis menu yang
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disajikan, maupun pengalaman masing-masing siswa saat menerima

makanan.

Gambar 4.10 Grafik Persepsi Responden guru terhadap kondisi fisik
makanan saat tiba dikelas

Makanan yang dikirim oleh Satuan Pelayanan Gizi tiba di kelas dalam kondisi LU Copy chart
bersih, tertutup rapat, dan rapi

5 responses

Berdasarkan hasil kuesioner yang diberikan kepada guru, mayoritas
responden menilai bahwa makanan Program MBG yang diterima siswa
berada dalam kondisi bersih dan layak dikonsumsi. Sebanyak 80%
responden menyatakan bahwa makanan selalu datang dalam keadaan
bersih, tertutup rapi, dan higienis, sedangkan 20% responden menjawab
kadang-kadang. Tidak terdapat responden yang memilih jawaban tidak

pernah.

Data tersebut menunjukkan bahwa secara umum guru memiliki
persepsi positif terhadap kebersihan makanan yang disediakan oleh SPPG.
Meskipun demikian, masih terdapat sebagian kecil responden yang
menilai kebersihnan makanan belum selalu konsisten pada setiap

pelaksanaan program.
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Gambar 4.11 Grafik Persepsi Responden siswa terhadap kondisi fisik
makanan saat tiba dikelas

Apakah kotak makanan, sendok, dan kemasan susu yang kamu terima selalu LD Copy chart

bersih?
[ A7
® Kadang-Kadang
Tidak

Berdasarkan hasil kuesioner kepada siswa, 75% responden

8 responses

menyatakan bahwa kotak makanan, sendok, dan kemasan susu selalu
dalam keadaan bersih, sedangkan 25% responden menjawab kadang-
kadang. Tidak ada responden yang menyatakan bahwa peralatan makan

maupun kemasan makanan berada dalam kondisi tidak bersih.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menilai
kebersihan perlengkapan makan yang disediakan telah terjaga dengan baik.
Kebersihan kemasan dan peralatan makan merupakan salah satu unsur penting

dalam menjaga kualitas makanan sehingga tetap aman untuk dikonsumsi.

c. Analisis Resepsi
Berdasarkan hasil wawancara, dokumentasi dan data pendukung berupa
kuesioner, perhatian terhadapa kualitas thayyib dalam menyediakan makanan
dapat dilihat dari pihak SPPG berupaya menjaga kualitas makanan melalui
pemilihan bahan pangan yang segar, memperhatikan kebersihan selama proses

pengolahan, menggunakan alat pelindung diri (APD), serta melakukan
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pemeriksaan terhadap kualitas makanan sebelum didistribusikan kepada
peserta didik. Sementara itu, data kuesioner memberikan gambaran mengenai

tanggapan penerima terhadap makanan yang telah disediakan.

Dari hasil kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar guru dan siswa
menilai makanan yang disajikan dalam kondisi bersih, kemasan makanan
terjaga kebersihannya, serta makanan umumnya masih layak dan aman untuk
dikonsumsi. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa responden yang
memilih jawaban kadang-kadang pada indikator kesegaran dan kualitas
makanan, sehingga menunjukkan bahwa kualitas tersebut belum selalu

dirasakan secara konsisten.

Temuan tersebut memperlihatkan adanya resepsi fungsional terhadap
nilai thayyib, yang tercermin melalui penerapan nilai tersebut dalam praktik
penyediaan makanan. Pemahaman mengenai makanan yang baik dan
bermanfaat diwujudkan oleh petugas SPPG melalui pemilihan bahan yang
berkualitas, penerapan kebersihan dalam proses pengolahan, penggunaan
perlengkapan kerja yang sesuai, menjaga kebersihan wadah makanan, serta

memperhatikan kandungan gizi dalam penyusunan menu.

Dalam konteks ini, thayyib tidak hanya dipahami sebagai makanan yang
secara hukum diperbolehkan untuk dikonsumsi, tetapi juga berkaitan dengan
kualitas dan manfaat makanan. Hal tersebut sejalan dengan kandungan QS. Al-
Ma’idah [5]:88 yang memerintahkan untuk memakan makanan yang halal dan

thayyib. Dengan demikian, aspek thayyib dalam penelitian ini dapat dilihat dari
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bagaimana petugas SPPG berupaya menyediakan makanan yang baik dari segi

bahan, kebersihan, keamanan pengolahan, dan manfaat gizinya.’®

Pemahaman tersebut sejalan dengan firman Allah Swt. dalam QS. Al-Ma'idah

[5]: 88:
~ - _ 7 Sz b= =) ) 2 _ 44
Oyahe 4 13l Sl Al 1,15 0l s ) 8355 & 1565

“Makanlah apa yang telah Allah anugerahkan kepadamu sebagai rezeki
yang halal lagi baik, dan bertakwalah kepada Allah yang hanya kepada-Nya

kamu beriman.”

Pemahaman tersebut tercermin dari berbagai upaya yang dilakukan oleh
pihak SPPG dalam menjaga mutu makanan, mulai dari pemilihan bahan
pangan, proses pengolahan yang higienis, hingga pemeriksaan makanan
sebelum didistribusikan. Pemahaman ini sejalan dengan kandungan QS. Al-
Ma'idah ayat 88 yang memerintahkan umat Islam untuk mengonsumsi
makanan yang halalan thayyiban, yaitu makanan yang tidak hanya halal, tetapi
juga baik, bersih, sehat, dan bermanfaat bagi tubuh.!® Dengan demikian,
tindakan para pelaksana program menunjukkan bahwa nilai thayyib telah

dipahami sebagai pedoman dalam penyediaan makanan bagi peserta didik.

9 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya (Edisi Yang Disempurnakan), Jilid 3
(Jakarta: Percetakan lkrar Mandiri, 2011}). h. 6

10'M Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 5
(Jakarta: Lentera Hati, 2002). h. 188
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d. Analisis Living Qur'an

Berdasarkan paradigma Living Qur'an yang dikemukakan oleh Heddy
Shri Ahimsa-Putra, fokus kajian Living Qur'an terletak pada hubungan antara
teks Al-Qur'an dengan realitas sosial masyarakat.'* Dalam penelitian ini,
hubungan tersebut terlihat dari praktik para pelaksana SPPG yang berupaya
menjaga kebersihan bahan pangan, menerapkan standar higienitas selama
proses pengolahan, memastikan keamanan makanan, serta memperhatikan
kualitas makanan sebelum diberikan kepada peserta didik. Praktik-praktik
tersebut menunjukkan bahwa nilai thayyib tidak berhenti sebagai konsep
normatif dalam Al-Qur'an, tetapi hadir dalam bentuk tindakan nyata di

lingkungan penyelenggaraan Program MBG.!2

Selain itu, hasil kuesioner juga menunjukkan bahwa guru dan siswa
memberikan perhatian terhadap aspek kebersihan, kesegaran, kualitas, dan
keamanan makanan. Penilaian tersebut memperlihatkan bahwa penerima
manfaat program tidak hanya memandang makanan dari sisi rasa atau
kandungan gizi, tetapi juga mengaitkannya dengan unsur kebersihan dan
kelayakan konsumsi. Dengan demikian, resepsi terhadap konsep thayyib tidak
hanya terjadi pada pelaksana program, tetapi juga pada guru dan siswa sebagai

penerima manfaat.

11 Heddy Shri Ahimsa-Putra, “The Living Al-Qur’an: Beberapa Perspektif Antropologi,”
Walisongo: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan 20, no. 1 (2012).H. 250
12 Dinda Putri, Ahli Gizi SPPG Jalan Sederhana Tembilahan Hulu ...
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Meskipun masih terdapat beberapa responden yang menilai kualitas dan
kesegaran makanan belum selalu konsisten, kondisi tersebut tidak
menunjukkan penolakan terhadap nilai thayyib, melainkan menjadi bagian dari
dinamika sosial dalam pelaksanaan Program MBG. Dalam kajian Living
Qur'an, dinamika tersebut merupakan bentuk interaksi masyarakat dengan
nilai-nilai Al-Qur'an yang diwujudkan dalam pengalaman, penilaian, dan

praktik sosial sehari-hari.

Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa penyelenggaraan Program MBG di
Kecamatan Tembilahan Hulu merupakan salah satu fenomena sosial yang
memperlihatkan bagaimana konsep thayyib dalam Al-Qur'an diresepsi dan
diaktualisasikan oleh para pelaksana program, guru, dan siswa melalui praktik
penyediaan serta konsumsi makanan yang memperhatikan kebersihan,

keamanan, kualitas, dan manfaat bagi kesehatan.

3. Resepsi Petugas terhadap Aspek Kebermanfaatan Makanan sebagai Rezeki
(Rizq)

a. Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas SPPG Kecamatan
Tembilahan Hulu, diketahui bahwa penyelenggaraan Program Makanan
Bergizi Gratis bertujuan memenuhi kebutuhan gizi peserta didik agar mereka
memperoleh asupan makanan yang cukup untuk menunjang kesehatan dan
proses belajar. Dalam penyusunan menu, pihak SPPG memperhatikan

kecukupan zat gizi sesuai standar yang telah ditetapkan sehingga makanan
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yang diberikan diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pertumbuhan dan

perkembangan peserta didik.*

Keterangan tersebut menunjukkan bahwa makanan yang disediakan
oleh SPPG tidak hanya dipandang sebagai makanan yang diberikan kepada
peserta didik, tetapi juga sebagai asupan yang diharapkan memberikan
manfaat bagi tubuh dan mendukung aktivitas mereka. Dengan demikian,
aspek kebermanfaatan menjadi salah satu pertimbangan dalam penyediaan

makanan oleh petugas SPPG.
b. Hasil Kuesioner

Gambar 4.12 Grafik Responden siswa terhadap respon makanan saat tiba
dikelas.

Apakah kamu merasa senang dan gembira saat jam makan gratis tiba?

8 responses

® v
@ Kadang-Kadang
Tidak

Berdasarkan hasil kuesioner, 62,5% responden menjawab "Ya",
sedangkan 37,5% menjawab "Kadang-kadang", dan tidak ada responden
yang menjawab "Tidak". Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar

siswa menyambut pelaksanaan Program Makan MBG dengan perasaan

13 Dinda Putri, Ahli Gizi SPPG Jalan Sederhana Tembilahan Hulu ...
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senang dan antusias ketika waktu makan tiba. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa program MBG memberikan pengalaman yang positif bagi mayoritas

peserta didik.

Sementara itu, masih terdapat 37,5% siswa yang hanya kadang-kadang
merasa senang dan gembira. Hasil ini menunjukkan bahwa respons
emosional siswa belum sepenuhnya konsisten. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru dan ahli gizi SPPG, kondisi tersebut dipengaruhi
oleh beberapa faktor, seperti variasi menu yang masih terbatas, dominasi
lauk tertentu seperti telur, serta makanan yang terkadang tidak lagi hangat
ketika diterima siswa di sekolah. Faktor-faktor tersebut memengaruhi
tingkat antusiasme siswa terhadap hidangan yang disediakan.

Gambar 4.13 Grafik Responden siswa terhadap respon makanan saat tiba
dikelas.

Apakah kamu merasa lebih bersemangat dan tidak mengantuk saat belajar
setelah makan siang gratis

8 responses

® v
@ Kadang-Kadang
Tidak

a

Berdasarkan hasil kuesioner, sebanyak 50% siswa menyatakan merasa lebih
bersemangat dan tidak mengantuk saat belajar setelah mengonsumsi Makanan
Bergizi Gratis (MBG), 12,5% menjawab kadang-kadang, sedangkan 37,5%

menjawab tidak. Data ini menunjukkan bahwa program MBG telah memberikan
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dampak positif terhadap semangat belajar bagi sebagian siswa, namun manfaat
tersebut belum dirasakan secara merata. Temuan ini mengindikasikan bahwa selain
pemenuhan gizi, faktor lain seperti variasi menu, kualitas penyajian makanan, serta
kondisi fisik masing-masing siswa juga memengaruhi tingkat semangat dan

konsentrasi belajar setelah makan.*

Gambar 4.14 Grafik Persepsi Responden siswa terhadap respon makanan
saat tiba dikelas

Apakah kamu merasa lebih konsentrasi mendengarkan penjelasan guru di kelas? |

B responses

®\Va
@ Kadang-Kadang
Tidak

Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 8 responden siswa, sebanyak
37,5% menyatakan lebih berkonsentrasi saat mendengarkan penjelasan guru
setelah mengikuti Program Makan Bergizi Gratis (MBG), 50% menjawab
kadang-kadang, dan 12,5% menyatakan tidak. Hasil ini menunjukkan
bahwa manfaat MBG terhadap peningkatan konsentrasi belajar telah
dirasakan oleh sebagian siswa, namun belum dirasakan secara konsisten

oleh seluruh responden. Hal ini mengindikasikan bahwa konsentrasi belajar

14 Dinda Putri, Ahli Gizi SPPG Jalan Sederhana Tembilahan Hulu ...
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dipengaruhi tidak hanya oleh asupan makanan, tetapi juga oleh faktor lain

seperti kondisi fisik, minat belajar, dan lingkungan pembelajaran.®

Gambar 4.15 Grafik Persepsi Responden siswa terhadap respon makanan
saat tiba dikelas

Apakah selama ada MBG kamu menjadi lebih bersemangat untuk berangkat
kesekolah?

8 responses

® va
@ Kadang-Kadang
Tidak

Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 8 responden siswa, sebanyak
37,5% menyatakan bahwa mereka lebih bersemangat berangkat ke sekolah
sejak adanya Program MBG, 37,5% menjawab kadang-kadang, sedangkan
25% menjawab tidak. Hasil ini menunjukkan bahwa program MBG mampu
meningkatkan motivasi sebagian siswa untuk berangkat ke sekolah,
meskipun pengaruh tersebut belum dirasakan secara merata oleh seluruh

responden.

Berdasarkan hasil kuesioner, sebagian besar siswa memberikan
tanggapan positif terhadap manfaat makanan yang mereka terima.

Mayoritas responden menyatakan bahwa makanan Program MBG

15 Dinda Putri, Ahli Gizi SPPG Jalan Sederhana Tembilahan Hulu ....
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membantu mereka merasa lebih kenyang, lebih bersemangat mengikuti

pembelajaran, dan dapat meningkatkan konsentrasi selama berada di kelas.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa makanan yang diterima tidak
hanya dipandang sebagai pemenuhan kebutuhan fisik, tetapi juga
memberikan manfaat dalam mendukung aktivitas belajar siswa di sekolah.
Hal ini memperlihatkan bahwa keberadaan makanan memiliki nilai yang

lebih luas daripada sekadar konsumsi sehari-hari.

c. Analisis Resepsi terhadap Aspek Kebermanfaatan Makanan

Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas SPPG, penyediaan
makanan diarahkan untuk memenuhi kebutuhan gizi dan memberikan
manfaat bagi kesehatan serta aktivitas peserta didik. Pemahaman tersebut
kemudian diwujudkan melalui penyusunan menu yang memperhatikan
kandungan gizi dan kebutuhan peserta didik. Dalam perspektif teori resepsi
Al-Qur’an, praktik tersebut lebih tepat dipahami sebagai resepsi fungsional,
karena nilai yang berkaitan dengan makanan yang baik dan bermanfaat
diwujudkan dalam tindakan nyata berupa penyediaan makanan yang

ditujukan untuk memberikan manfaat bagi penerimanya.

Pemahaman tersebut sejalan dengan firman Allah Swt. dalam QS. Al-

Bagarah [2]: 172:
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S5) 8730 A 138y K5 6 i e B 154 ) G

Ny

“Wahai orang-orang yang beriman, makanlah apa-apa yang baik yang Kami

anugerahkan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah jika kamu benar-
benar hanya menyembah kepada-Nya. ”

Konsep rizq dalam QS. Al-Bagarah ayat 172 yang menjelaskan bahwa

Allah memerintahkan orang-orang beriman untuk memakan rezeki yang baik

(thayyib) yang telah dianugerahkan kepada mereka serta mensyukuri nikmat-

Nya. Ayat tersebut menunjukkan bahwa rezeki tidak hanya dimaknai sebagai

banyaknya makanan yang diperoleh, tetapi juga berkaitan dengan manfaat,

keberkahan, dan kebaikan dari makanan yang dikonsumsi.®

Aspek kebermanfaatan tersebut dapat dianalisis menggunakan konsep
rizq dalam QS. Al-Bagarah [2]:172. Ayat tersebut memerintahkan orang-
orang beriman untuk memakan rezeki yang baik yang telah dianugerahkan
Allah dan mensyukuri nikmat-Nya. Dalam konteks penelitian ini, konsep rizq
digunakan sebagai konsep pendukung untuk melihat makanan yang diberikan
kepada peserta didik sebagai suatu pemberian yang diharapkan memberikan

manfaat bagi kehidupan mereka.

Data kuesioner terhadap siswa memperkuat gambaran tersebut. Sebagian
responden menyatakan bahwa setelah mengonsumsi makanan yang

diberikan, mereka merasakan manfaat berupa rasa kenyang, semangat dalam

16 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya (Edisi Yang Disempurnakan) Jilid 1
(Jakarta: Percetakan lkrar Mandiri abadi, 2011) h. 250-251.
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mengikuti pembelajaran, dan peningkatan konsentrasi, meskipun respons
tersebut tidak dirasakan secara sama oleh seluruh responden. Dengan
demikian, data kuesioner tidak digunakan untuk membuktikan adanya resepsi
Al-Qur’an oleh siswa, tetapi sebagai data pendukung untuk menggambarkan

manfaat makanan yang disediakan oleh SPPG.

Berdasarkan keseluruhan data tersebut, konsep rizg dalam penelitian ini
tidak dimaknai semata-mata sebagai makanan yang tersedia atau jumlah
makanan yang diterima, tetapi sebagai pemberian yang diharapkan
memberikan manfaat bagi penerimanya. Dengan demikian, konsep rizq
menjadi perspektif pendukung untuk memahami dimensi kebermanfaatan

makanan dalam praktik penyediaan makanan oleh SPPG.

d. Analisis Living Qur'an

Dalam perspektif Living Qur'an, konsep rizq tidak hanya dipahami
sebagai ajaran yang terdapat dalam teks al-Qur'an, tetapi juga tampak
dalam praktik sosial masyarakat. Berdasarkan paradigma Living Qur'an
menurut Heddy Shri Ahimsa-Putra, penelitian ini tidak bertujuan
membuktikan bahwa Program MBG merupakan implementasi langsung
dari ajaran Al-Qur'an, melainkan mengkaji bagaimana nilai-nilai Al-

Qur'an dipahami dan diwujudkan dalam kehidupan sosial .}’

17 Ahimsa-Putra, “The Living Al-Qur’an: Beberapa Perspektif Antropologi.” h. 250
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Praktik tersebut dapat dipahami sebagai bentuk resepsi fungsional,
karena nilai yang berkaitan dengan makanan yang baik dan bermanfaat
diwujudkan melalui tindakan nyata dalam penyediaan makanan.
Sementara itu, data kuesioner siswa digunakan sebagai data pendukung
untuk melihat manfaat makanan sebagaimana dirasakan oleh

penerimanya.

Dalam penelitian ini, konsep rizq digunakan sebagai konsep
pendukung untuk memahami aspek kebermanfaatan makanan dan bukan
sebagai konsep utama yang menggantikan halal dan thayyib. Dengan
demikian, pembahasan rizq tetap memiliki hubungan dengan fokus
penelitian karena membantu menjelaskan dimensi manfaat dari makanan
yang disediakan, sementara fokus utama penelitian tetap pada resepsi

petugas SPPG terhadap ayat-ayat makanan halalan thayyiban.

4 Resepsi terhadap Konsep Ma’idah sebagai Hidangan

a. Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ahli Gizi SPPG Kecamatan
Tembilahan Hulu, diketahui bahwa penyediaan makanan dalam Program
MBG dilakukan melalui beberapa tahapan yang telah direncanakan.
Penyusunan menu dilakukan berdasarkan standar gizi yang telah ditetapkan

agar makanan yang disajikan mampu memenuhi kebutuhan gizi peserta didik.
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Setelah menu ditentukan, bahan makanan dipilih sesuai dengan kebutuhan

dan diolah dengan memperhatikan kebersihan serta keamanan pangan.®

Setelah proses pengolahan selesai, makanan dikemas dalam wadah
tertutup dan didistribusikan ke sekolah-sekolah yang berada di bawah
wilayah pelayanan SPPG. Seluruh proses tersebut dilakukan agar makanan

dapat diterima peserta didik dalam kondisi layak dikonsumsi.®

Informan juga menjelaskan bahwa tujuan utama penyediaan makanan
tersebut adalah membantu memenuhi kebutuhan gizi peserta didik sehingga
mereka dapat mengikuti proses pembelajaran dengan kondisi fisik yang lebih
baik. Selain memenuhi kebutuhan gizi, penyediaan makanan di sekolah
diharapkan dapat membantu siswa yang tidak sempat sarapan sebelum

berangkat ke sekolah.?

b. Hasil Kuesioner

Berdasarkan hasil kuesioner yang diberikan kepada guru dan siswa,
sebagian besar responden memberikan penilaian yang positif terhadap
hidangan yang disediakan dalam Program Makanan MBG. Mayoritas
responden menyatakan bahwa makanan yang diterima dalam kondisi bersih

dan layak dikonsumsi. Hal tersebut menunjukkan bahwa hidangan yang

18 Dinda Putri, Ahli Gizi SPPG Jalan Sederhana Tembilahan Hulu ...
19 Dinda Putri, Ahli Gizi SPPG Jalan Sederhana Tembilahan Hulu ...
20 Dinda Putri, Ahli Gizi SPPG Jalan Sederhana Tembilahan Hulu ...
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disediakan telah memenuhi harapan sebagian besar penerima manfaat dari

segi kebersihan dan penyajian.

Pada aspek kualitas makanan, sebagian guru menilai bahwa aroma,
tampilan, dan kesegaran makanan berada pada kategori baik, meskipun
terdapat responden yang memilih jawaban "kadang-kadang”, yang
menunjukkan bahwa kualitas hidangan belum selalu dirasakan sama pada

setiap pelaksanaan program.

Secara umum, hasil kuesioner memperlihatkan bahwa hidangan yang
disediakan melalui Program MBG diterima dengan cukup baik oleh guru dan
siswa. Namun demikian, variasi menu masih menjadi salah satu aspek yang

perlu diperhatikan agar penerimaan terhadap hidangan semakin baik.

Analisis Resepsi

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ahli Gizi SPPG Kecamatan
Tembilahan Hulu, diketahui bahwa penyediaan makanan dalam Program
Makanan Bergizi Gratis dilakukan secara terencana, mulai dari penyusunan
menu, pengolahan makanan, hingga pendistribusian kepada peserta didik di
sekolah. Proses tersebut bertujuan agar setiap peserta didik memperoleh
makanan yang layak dikonsumsi sesuai dengan standar gizi yang telah

ditetapkan.?!

2L Nurul I1smi Alwis, Petugas SPPG parit 03 Tembilahan Hulu Tembilahan Barat ...
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Selain itu, hasil kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar guru dan
siswa menilai makanan yang disediakan dalam kondisi bersih, layak
dikonsumsi, dan dapat diterima dengan baik, meskipun masih terdapat
beberapa tanggapan mengenai variasi menu yang perlu ditingkatkan. Hal ini
menunjukkan bahwa perhatian responden tidak hanya tertuju pada

keberadaan makanan, tetapi juga pada kualitas hidangan yang disajikan.

Didalam penelitian ini terdapat resepsi fungsional yang terlihat dari
proses penyusunan menu, pengemasan dan distribusi makanan kesekolah.
Pemahaman tersebut sejalan dengan firman Allah Swt. dalam QS. Al-Ma'idah

[5]: 112-115:

f%ﬁ\f&l&jﬁg\?3’&M;SJA§;’JQ&\W¢})}\JDA\\
5l e KT —bj}jbu&“‘)"rgd A b@‘Jb;U i
A e JB 3 wyw&ﬁjwwww@b
B3 62l 59 15e B 4586 Ll 58 Gl 4155 5 &l
g&“'\*’f*’vw’ MQJ” L3 J6 G353 s &l Bl

-

;,bux AT w,;a‘@a BiE

//

[l

“Isa putra Maryam berdoa, “Ya Allah Tuhan kami, turunkanlah kepada
kami hidangan dari langit (yang hari turunnya) akan menjadi hari raya
bagi kami, yaitu bagi orang-orang yang sekarang bersama kami maupun
yang datang setelah kami, dan menjadi tanda bagi kekuasaan-Mu. Berilah
kami rezeki. Engkaulah sebaik-baik pemberi rezeki ...”

Pemahaman tersebut sejalan dengan makna ma'‘idah dalam Al-

Qurian. Kata ma'idah berarti hidangan yang telah dipersiapkan untuk
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disantap bersama. Dalam QS. al-Ma'idah ayat 112—115, hidangan dipahami
sebagai nikmat Allah yang diberikan kepada manusia dan harus diterima
dengan rasa syukur serta tanggung jawab. Oleh karena itu, penyediaan
makanan dalam Program MBG dipahami oleh para pelaksana sebagai
kegiatan yang memerlukan tanggung jawab agar hidangan yang diberikan
dapat memberikan manfaat bagi peserta didik.??

Dalam penelitian ini, konsep ma'idah tidak dimaknai sebagai konsep
gizi, melainkan sebagai konsep penyediaan dan penyajian hidangan yang

diperuntukkan bagi sekelompok penerima manfaat.

d. Analisis Living Qur'an
Dalam perspektif Living Qur'an, konsep ma'idah tidak hanya dipahami
sebagai istilah yang terdapat dalam Al-Qur'an, tetapi juga hadir dalam praktik
kehidupan masyarakat melalui aktivitas penyediaan dan pembagian makanan
secara bersama. Berdasarkan paradigma Living Qur'an menurut Heddy Shri
Ahimsa-Putra, penelitian ini memandang Program MBG sebagai fenomena
sosial yang memiliki kesesuaian nilai dengan konsep hidangan (ma'idah)

dalam Al-Qur'an.

wawancara menunjukkan bahwa para pelaksana program berupaya
menyediakan makanan yang layak melalui proses pengolahan, pengemasan,
dan pendistribusian yang teratur. Sementara itu, hasil kuesioner

memperlihatkan bahwa guru dan siswa memberikan perhatian terhadap

22 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya (Edisi Yang Disempurnakan) Jilid 5
(Jakarta: Percetakan Ikrar Mandiri abadi, 2011) H. 53.
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kebersihan, kualitas, dan penyajian makanan yang diterima. Hal tersebut
menunjukkan bahwa penyediaan makanan dipahami bukan sekadar sebagai
aktivitas membagikan makanan, tetapi juga sebagai bentuk tanggung jawab

dalam memenuhi kebutuhan peserta didik.?

2 Dinda Putri, Ahli Gizi SPPG Jalan Sederhana Tembilahan Hulu ...



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Resepsi Petugas Satuan Pelayanan
Pemenuhan Gizi terhadap Ayat-Ayat Makanan Halalan Thayyiban (Studi Living

Qur’an di Kecamatan Tembilahan Hulu)”, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Konsep makanan halalan thayyiban dalam ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan
Tafsir Kementerian Agama RI dan Tafsir Al-Mishbah menunjukkan bahwa
makanan tidak hanya dituntut memenuhi aspek kehalalan menurut syariat, tetapi
juga aspek thayyib, yaitu baik, bersih, aman, berkualitas, dan memberikan
manfaat bagi tubuh. Dengan demikian, konsep halalan thayyiban mencakup
keterpaduan antara kehalalan makanan dengan kualitas dan kebermanfaatannya

bagi manusia.

2. Resepsi petugas Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi terhadap ayat-ayat makanan
halalan thayyiban terlihat dalam praktik penyediaan makanan, khususnya
melalui perhatian terhadap pemilihan dan sumber bahan makanan, pemeriksaan
kehalalan, kebersihan, keamanan, proses pengolahan, kualitas, pemorsian, serta
kandungan gizi makanan. Resepsi yang paling tampak dalam penelitian ini
adalah resepsi fungsional, yaitu nilai-nilai Al-Qur’an yang diterima dan

diwujudkan melalui tindakan nyata dalam pelaksanaan tugas petugas SPPG.

77
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Dalam penelitian ini, MBG merupakan konteks sosial tempat resepsi tersebut

berlangsung, sedangkan fokus kajian tetap pada petugas SPPG.

B. SARAN

1. Bagi SPPG, diharapkan dapat terus mempertahankan penerapan prinsip halalan
thayyiban dalam pemilihan bahan, pengolahan, hingga pendistribusian makanan

serta meningkatkan kualitas dan variasi menu sesuai kebutuhan gizi peserta didik.

2. Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat terus mendampingi peserta didik dalam
membiasakan perilaku hidup bersih, adab makan, menghargai makanan, dan

menghindari pemborosan makanan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan kajian Living
Qur’an mengenai resepsi terhadap ayat-ayat makanan halalan thayyiban dengan

subjek, lokasi, atau konteks sosial yang berbeda.
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